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I. PENDAHULUAN 

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT atas karunia terbesarnya yang teiah diberikan 
kepada kita, bahwa kita hidup sekali dan sementara di dunia ini menyadari dan memahami 
tugas pokok kita yang tidak bisa ditunda dan tidak bisa diwakilkan pada siapapun yaitu 
ibadah kepada-Nya. Teiah kita fahami bersama pula bahwa ibadah yang benar, yang 
diterima Allah dan dibalas dengan surga adalah ibadah yang benar-benar sesuai dengan 
perintah Allah dan Rasul-Nya. Kongkritnya dapat menetapi agama Islam 1 ang berda? 
Qur'an Hadits yang dikerjakan secara berjama'ah. 

Ini adalah berkat pertolongan Allah, lantaran kearifan dan kesungguhan para ulama' dan 
para fuqoha* dalam mengajarkan ilmunya dengan sistem yang sangat mudah, yang bisa 
diikuti dan diterima oleh siapapun dan dari status apapun, yaitu dengan cara manquh 
musnad-muttashil disampaikan sampai faham, secara teori dan praktek, sehingga Qur'an 
Hadits Jama'ah dapat berkembang pesat baik di Indonesia maupun di manca negara. 

Mengingat untuk dapat masuk surga selamat dari neraka hams menetapi Qur'an Hadits 
Jama'ah maka kita hams berupaya untuk mempertahankan dan menghidup-hidupkan 
kebenaran Qur'an Hadits Jama'ah ini agar lestari ilaa yaumil qiyaamah. Dengan demikian 
anak turun kita dapat melaksanakan ibadah yang benar sehingga bisa sama-sama masuk 
surga dan selamat dari api neraka. Maka dari itu kelangsungan Qur'an Hadits Jama'ah 
adalah menjadi tanggung jawab semua unsur dalam Jama'ah terutama Lima Unsur pembina 
generasi penerus. Dalam hal ini Lima Unsur pembina generasi penerus harus bisa saling 
kerjasama, mau mengorbankan waktu, pikiran dan tenaganya untuk pembinaan generasi 
penerus sehingga mereka dapat meneruskan tongkat estafet perjuangan Qur'an Hadits 
Jama'ah. Karena kalau pembinaan generasi penerus tidak berhasil akan berakibat tidak 
lancarnya Qur'an Hadits Jama'ah dan akan berakibat rusaknya umat di masa mendatang 
sebagaimana nasehat Salman Al-Farisy : 
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Tidak henthhentinya manusia dalam kebaikan selama masih ada orang-orang awal 
(generas't tua) sehingga generasi akhir (generus) mau belajar. Maka ketika generasi tua 
sudah meninggal sebelum generasi akhir (generus ) mau be/ajar maka rusakiah manusia. 

Dalam rangka pembinaan generasi penerus telah diijtihadi suatu pedoman tentang 
keberhasilan pembinaan generasi penerus yang dikenal dengan Tiga Target Keberhasilan 
Generasi Penerus. Dengan rumusan tersebut dimaksudkan agar iebih mudah difahami dan 
mudah dipraktekkan. Adapun tiga target tersebut yaitu : 

1. Memiliki ilmu dan mempunyai kefahaman agama yang kuat. 

2. Memiliki akhfaquf-karimah (berbudi pekerti yang luhur). 

3. Memiliki keterampilan untuk bekal hidup mandiri. 

Untuk itu di bawah ini akan dibahas tentang Aktualisasi Kerja Lima Unsur (keimaman, orang 
tua, pengurus, mubaligh/mubalighat dan pakar pendidik) dalam membina generus di 
kelompok. 

II. PEMBAHASAN 
1. KEIMAMAN 

Keimaman mempunyai peran yang sangat penting bagi kelangsungan Qur'an Hadits 
Jama'ah. Keimaman mempunyai tugas berijtihad, mengatur, menasehati, mengarahkan 
kepada semua jama'ah dan para pengurus yang terkait dengan pembinaan generus agar 
menjadi generasi yang faham dalam Jama'ah. 
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Tidak ada seorang amir yang mengatur urusannya orang Islam kemudian tidak berijtihad dan 
tidak nasehat pada mereka kecuaii ia tidak akan masuk surga bersama mereka (orang Isiam) 

Untuk itu ada beberapa hal yang hams dilakukan oleh keimaman yaitu : 

a. Mengadakan musyawarah yang membahas program pembinaan generus. 

Keimaman diharapkan bisa mewujudkan musyawarah secara rutin yang di dalamnya 
membahas program pembinaan generus, demi terwujudnya kelancaran pembinaan 
generasi penerus yang ada di kelompoknya. Setidaknya setiap musyawarah kelompok 
selalu mengalokasikan waktu untuk membahas keberhasilan pembinaan generus. 

b. Memberi nasehat, motivasi dan pemantapan pada lima unsur yang lain. 

Untuk menyukseskan pembinaan generus, dibutuhkan kerjasama yang baik diantara lima 
unsur yang ada di kelompok, oleh karena itu peran keimaman sebagai seorang leader, 
pemimpin yang ditaati dan yang ditokohkan di kelompok sangat diharapkan bisa 
menasehati dan memotivasi lima unsur yang lainnya agar bisa menjalankan tugas amal 
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shalihnya secara optimal sesuai dengan dapukannya masing-masing sehingga dapat 
bersama-sama menyukseskan pembinaan generus. 

c. Memberi nasehat, motivasi dan pemantapan pada generus..^ 

Keimaman diharapkan dapat memberikan motivasi kepada generus, karena motivasi itu 
dapat menumbuhkan semangat beribadah, semangat berjuang, menjadi muballigh/ot 
dan semangat dalam urusan-urusan fisabilillah, Misalnya dengan memberikan nilai- 
nilai perjuangan dalam Jama 'ah, membagi cerita perjuangan pada generasi 
penerusnya sehingga mereka memahami tentang ruhnya jama'ah, memahami tentang 
kewajiban jama'ah, memahami tentang tugasnya jama'ah, yang akhirnya akan 
menumbuhkan jiwa militansi yang tinggi dan kefahaman agama yang kuat. 

d. Menjalin kedekatan dan memupuk perhatian pada generus. 

Kedekatan keimaman dengan para generus menjadi dambaan bagi semua generus. 
Keimaman yang dapat menjalin kedekatan dengan generus akan dapat menyelami dan 
memahami kondisi yang sebenarnya dan mengerti apa yang diharapkan serta 
mengetahui permasalahan yang dihadapi oieh para generus sehingga keimaman dapat 
memberikan masukan dan nasehat-nasehat yang menyejukkan bagi generasi penerus. 
Sebagaimana nasehat di dalam jama'ah bahwa keimaman harus berusaha mempunyai 
hati sebanyak jama'ah yang diramutnya dan keimaman supaya mempunyai hati yang 
nyegoro artinya bahwa lautan atau samudra adalah tempat muaranya semua sungai dan 
akan menampung apa saja yang terdapat dalam aliran sungai tersebut. Laut tidak pernah 
mengeluh meskipun harus menanggung sedemikian banyak beban. 

Demikian puia keimaman diharapkan dapat menampung aspirasi, masukan, 
keluhan dari jama'ahnya dan selanjutnya dapat memberikan solusi atau nasehat 

yang baik sehingga jama'ah merasa tentram dengan nasehatnya. Manfaat yang lain dari 
kedekatan keimaman terhadap ro'yahnya dalam suasana santaipun keimaman dapat 
memberikan nasehat-nasehat. Pada sisi lain keimaman diharapakan memberikan 
perhatian kepada generus pada waktu mereka ada kegiatan, misalnya menunggui 
ketika ada pengajian generus, atau kegiatan amrin jam/' lainnya. Hadirnya 
keimaman dalam kegiatan tersebut dapat memberikan motivasi pada Generus, mereka 
merasa diperhatikan dan diurusi sehingga kesemangatan dan antusiasme akan timbul 
dalam mengikuti acara tersebut. 

Perubahan zaman memang begitu cepat merubah pola pikir dan perilaku manusia. Dalam 
kaitan pembinaan generasi penerus pada saat ini seyogyanya menyesuaikan kondisi 
generus yang ada pada saat sekarang. Untuk itu keimaman diharapkan dapat 
memposisikan generus sebagai subjek tidak hanya sebagai objek saja, mereka diajak 
ngomong jangan hanya diomongi saja. Generus agar lebih diberi peran dalam 
Jama'ah dengan demikian mereka merasa diorangkan, diperlukan dan dihargai yang 
akibatnya akan muncul dalam dirinya sifat handarbeni Jama'ah (rasa memiliki 
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Jama'ah). Sehingga generasi penerus akan mempunyai ide-ide yang ba,k dalam 
memperjuangkan Quran Hadits Jama'ah dan ik,t bertanggung jawab terhadap 
kelangsungan Qur'an Hadis Jama'ah ilaa yaumil-qiyaamafi. 

2. ORANG TUA 

Secara kodrati orang tua memiliki peran dominan terhadap pembinaan putra-putrinya yang 
merupakan amanat dah Allah SWT dan hams dipertanggungjawabkan d. hadapan Allah 
nanti. Sebagaimana Firman Allah: e 

o ^ 8jJ -> a* • • • flf ^ ^ 0* *P b: ' 

Wahaiorang-orangyang beriman, jagalah diri kalian dan ahli kalian dari api neraka. 

Baci orang tua, anak merupakan nikmat dan amanah dari Allah, pahala yang mengalir dan 
e ranVehidupan dunia. Mereka adalah cahaya mata, pengharum hidup bua hat, an 

bumbu kehidupan, mereka adalah tulang punggung kita, tunas keh,dupan, mubara anta, 
embatan generas harapan, kenangan abadi sampai alam akhirat. Anak kita merupakan 

Ci t a dan ladang harapan kita. Mereka itu ibarat ranting yang rindang, bung, yang 
nd h penyejuk hati, ibarat taman rumah, belahan hati, keindahan hidup dan bag.an dan 
a K m ndidik anak sewaktu mereka masih kecil, ketika mereka dewasa men 3 ad, 
p— dan benteng pengaman saat kita lanjut usia yang akan membawa orang tua 
hidup bahagia di dunia dan meninggikan derajat orang tua dl surga kelak, sebaga,mana 
dalil-daiil di bawah ini: , 

Dan orang-orang yang beriman dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka da , a m 
Lanan, Kami susulkan anak cucu mereka, dan Kami tidak mengurang, sedM pun dan 
(pahala) amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang d,kerjakan. ^ ^ 

^ ^ ^ ' jt ^ ^ y : ;i 

Ketika seseorang masuk ke surga dia menanyakan kedua orang tuanya isMnya^ 
anaknya. Maka dikatakan, "Sesungguhnya mereka tidak sampa, pada derajatmu D 
berkata, »Ya Tunanku, sunggun aku telan beramal untuk diriku dan keluargaku. Maka 
dlperintahkan mereka untuk menyusul kepadanya. 
Beberapa hal yang hams dilakukan orang tua dalam pembinaan generus: 

a. Mendo'akan anaknya. 

Para orang tua agar banyak berusaha, berdo'a dan tawakal kepada Allah agar putra- 
putrinya bisa menjadi generasi penerus Jama'ah yang faham, handal dan tangguh. 



Ingat! Do'a orang tua itu mustajab! Orang tua jangan bosan-bosan untuk terus 
mendo'akan putra-putrinya, khususnya di waktu-waktu mustajab, terutama di waktu 
sepertiga malam. Ucapan orang tua kepada anaknya juga rnerupakan do'a, maka dari itu 
apabila orang tua sedang marah pada anaknya, hendaknya menghindari kata-kata yang 
jelek agar putra-putrinya terhindar dari keburukan ucapan itu. 

b. Menjadi teladan bagi anak. 

Orang tua ibarat sekolah pertama sebagai pusat untuk menumbuh-kembangkan 
kebiasaan (tabiat), mencari pengetahuan dan pengalaman. Orang tua adalah perantara 
untuk membangun kesempurnaan akal anak dan kedua orang tuanya lah yang 
bertanggung jawab untuk mengarahkan serta membangun (mengembangkan) 
kefahaman anak. Karena anak dilahirkan dalam keadaan fitroh sebagaimana hadits di 
bawah ini. 

a'jJ\ ti'te po y jii g§ & s^j of sy> J 

Tiap-tiap manusia dilahirkan oleh ibunya atas fithroh (bersih dari dosa), kemudian 
seteiah itu kedua orang-tuanyalah yang menjadikan anak itu Yahudi, Nasrani atau 
Majusi, Ma kedua orang tuanya Islam, maka anaknya juga Islam. 

Peran orang tua sebagai pembentuk karakter pada anak sangat dominan. Sehingga dalam 
mendidik putra-putrinya hendaknya bisa memberikan contoh yang baik, bukan hanya 
sekedar menasehati, memerintah atau bahkan membentak. Anak lebih cepat terpengaruh 
sikap dan perilaku orang sekitarnya daripada hanya sekedar nasehat. Karena salah satu ciri 
anak adalah suka mengikuti apa yang ia lihat. Anak yang tumbuh berkembang di keluarga 
yang tertib dalam menjalankan shofat, membaca Al-Qu^an, membiasakan berbicara yang 
baik, dengan sendirinya anak itu insya Allah akan mengikutinya. 

Ajakan nasehat yang baik hams selalu disampaikan sejak usia dini sebagaimana 
Rasulullah memerintahkan kepada orang tua untuk mengajak shofat pada anak-anak 
yang masih kecil. Sabda Rasuiullah SAW: 

*J.J*>\i 'csh* 'r^ $ ^ij ^T - $ ls^\ \/J° 

Perintahlah anak kecil untuk (mengerjakan) sholat ketika telah berumur 7 tahun, dan 
ketika telah berumur 10 tahun maka pukullah dia karena meninggalkan sholat. 

c. Memotivasi anak semangat beribadah dan lebih memperhatikan pendidikan 
agama anaknya. 

Orang 'tua jama'ah hendaknya terketuk hatinya dan merasa terpanggif untuk ikut andil 
dan ambil bagian dalam memperjuangkan Qur'an Hadits Jama'ah ini. Orang tua harus 

5 



berperan dengan cara menyiapkan dan membentuk putra-putrinya agar bisa menjadi 
pejuang-pejuang agama Atloh. Selain anaknya mendapat pahala dari Alloh, orang tuanya 
juga mendapatkan jariyah dari anaknya. Sabda Rosuliilah SAW: 

£d/-«3/7p membaca AhQur 'an dan mengamalkan isinya, maka diberikanlah mahkota 
bagi kedua orang tuanya. Terangnya sinar mahkota itu lebih balk daripada terangnya 
sinar matahah di rumah dunia, seandainya matahari itu ada di rumah kalian. Laiu 
bagaimanakah persangkaan kalian terhadap orang yang mengamalkannya? 

Sebagai orang tua, marilah introspeksi, berpikir jernih dan benar, sudah berapa 
banyakkah waktu yang dihabiskan anak untuk mencari ilmu keduniawian dibanding iimu 
agama? Sudah berapa banyakkah biaya yang dikeluarkan untuk anaknya dalam hal 
urusan keduniawian? Sudahkah sebagai orang tua dalam mendidik anaknya 
memperhatikan dan mengutamakan pendidikan agamanya? Sudahkah orang tua 
mengeluarkan biaya untuk kepentingan ibadah putra-putrinya seperti membelikan alat- 
alat ibadah untuk sholat (seperti sarung, mukena, sajadah), membelikan sarana untuk 
mencari ilmu (seperti Al-Qufan, Al-Hadits, pulpen), meiatih putra-putrinya untuk 
berinfaq, shodaqoh, memberi pada yang membutuhkan, membantu pada yang lemah, 
sudahkah sebagai orang tua mengajarkan hal itu? 

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa urusan duniawi bukanlah hal yang patut 
diremehkan, bahkan wajar kalau setiap orang tua mengharapkan putra-putrinya. bisa 
sekolah setinggi-tingginya, keiak punya jabatan yang tinggi, pekerjaan yang mentereng, 
bisa hidup berkecukupan dan taraf ekonomi yang baik dan mapan. Tetapi hai ini jangan 
lantas dijadikan suatu persepsi bahwa dengan menjadikan putra-putrinya sebagai 
muballigh-mubaliighot bisa menghalang-halangi untuk meraih cita-cita dunia.. Sudah 
banyak contoh muballigh-mubaliighot yang sukses menjadi orang kaya, menjadi pejabat, 
memiliki usaha yang besar, banyak yang sudah haji dan umroh berkali-kali. Karena Allah 
telah berjanji untuk senantiasa memberikan pertolongan kepada orang-orang yang 
menolong agama-Nya, mengangkat derajatnya baik di dunia maupun di akherat, dan 
menjamin kehidupannya yang layak, berdasarkan dalil-dalil firman Allah di bawah ini : 

Allah akan mengangkat derajatnya orang-orang yang beriman diantara kalian dan orang- 
orang yang diberi iimu dan Allah Maha Waspada terhadap apa yang kalian amalkan. 



6 



Barang siapa yang beramal sholih dari laki-laki dan perempuan dan dia itu orang /man 
maka niscaya Aku (Allah) akan memberikan kepadanya kehidupan yang baik dan niscaya 
Aku akan memberi pembalasan yang lebih baik daripada apa yang mereka kerjakan. 



yang beriman, jika kalian menolong kepada Allah, maka Allah akan 
menolong kepada kalian dan meneguhkan telapak kaki kalian (keimanan kalian). 

Juga Rasulullah SAW dengan tegas menyatakan bahwa orang-orang yang memfokuskan 
fikirannya semata-mata untuk urusan akhirat, tidak perlu resah dan cemas memikirkan 
urusan dunianya. 

Barang siapa yang menjadikan beberapa cita-citaya pada satu cita-cita akhiratnya maka 

m 

Allah akan mencukupl apa-apa yang la cita-citakan dari urusan dunia, dan, barang siapa 
yang bercabang-cabang cita-cltanya di dafam urusan dunia maka Allah tidak 
mempedullkan dijurang dunia mana dia rusak. 

Untuk itu orang tua diharapkan benar-benar dapat memotivasi putra-putrinya agar bisa 
menjadi generasi penerus yang faham. Punya cita-cita dan target bahwa putra-putrinya 
harus bisa menajadi muballigh-muballighot, bisa berguna untuk kedua orang tua, 
keluarga dan untuk semua Jama'ah. 

Adapun beberapa bentuk aktualisasi dalam memperhatikan pendidikan agama anaknya 
diantaranya : 

• Membelikan peralatan ibadah yang lengkap, misalnya : Al-Qur'an, Himpunan Al- 
Hadits, Buku Iqro\ Tilawati, mukena, sarung, peci, dll. 

• Mengantar dan menjemput putra-putrinya caberawit, lebih baik lagi orang tua ikut 
menunggui, sehingga tahu perkembangan ilmu anaknya. 

• Jika anaknya sudah besar (pra-remaja/remaja) orang tua hendaknya lebih 
memperhatikan ketertiban mengajinya, mengontrol apakah benar-benar berangkat 
mengaji, menanyakan apakah target kurikulumnya sudah tercapai, kendala-kendala 
apa yang dihadapi. 

• Memperhatikan cara berpakaian putra-putrinya apakah sudah sesuai syariat agama, 
jika belum orang tua harus berani tegas menasehati anaknya. Dalam membelikan 
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pakaian orang tua juga hams memperhatikan syariat dan tentunya orang tua hams 
dapat memberi contoh terlebih dahulu dalam haltegakaian. 
d. Mau terbuka dan bekerja sama dengan lima unsur lainnya. 

Dalam mendidik anak, orang tua hams mau bekerja sama dengan keimaman, pengurus, 
muballigh, dan pakar pendidik. Orang tua jama'ah supaya lebih terbuka terhadap 
pengurus sehingga kaiau ada masalah pada anaknya bisa dipecahkan dan diselesaikan 
bersama-sama. Jangan sampai orang-orang tua jama'ah malah menutupi kesatahan 
anak-anaknya, kalau dilaporkan bahwa anaknya nakai atau ada masalah malah yang 
lapor dianggap memfitnah, hal tersebut jangan sampai terjadi. Sebab kalau sudah 
terlanjur rusak, anak-anaknya sulit diarahkan akhirnya yang rugi, yang berat dan kecewa 
adalah orang tuanya sendiri. Untuk itu dalam mendidik putra-putrinya orang tua agar 
memperhatikan kata-kata bijak di bawah ini : 
. Anak bila dibesarkan dengan celaan, ia akan belajar memaki. 

• Anak bila dibesarkan dengan permusuhan, ia akan belajar berkelahi. 

• Anak bila dibesarkan dengan cemoohan, ia akan belajar rendah diri. 

. Anak bila dibesarkan dengan penghinaan, ia akan belajar menyesali diri. 

• Anak bila dibesarkan dengan toleransi, ia akan belajar menahan diri. 

• Anak bila dibesarkan dengan motivasi, ia akan belajar percaya diri. 

. Anak bila dibesarkan dengan sebaik-baik perlakuan, ia akan belajar keadilan. 
. Anak bila dibesarkan dengan kasih sayang, ia akan belajar menemukan cinta dalam 
kehidupan. 

3. PENGURUS 

Adapun kewajiban pengurus dalam pembinaan generus adalah : 

a. Mengontrol dan mengevaluasi hasil pembinaan generus di kelompok. 

Pengurus mempunyai tugas membantu dan memperkuat prog ram- prog ram dalam proses 
pencapaian program generasi penerus jama'ah Calim, berakhlaqul-karimah dan mandiri). 
Setelah program tersebut terlaksana tugas pengurus adalah memantau kegiatan, 
mengevalusi dan melaporkan hasil kegiatan tersebut kepada keimaman. Setelah itu 
pengurus supaya mengarsipkan kegiatan -kegiatan tersebut sehingga pada suatu saat ada 
pergantian generasi atau ada permasalahan yang serupa maka dapat digunakan sebagai 
acuan. Para pengurus diharapkan banyak inisiatif dan kreatif, mau bekerjasama dengan 
keimaman dan muballigh untuk menciptakan kegiatan-kegiatan peningkatan kefahaman 
Generus kemudian ada tindak lanjut untuk dikontrol dan dievaluasi. Ini adalah sebagai 
bukti pelaksanaan tugas bagi pengurus secara profesional karena bagi para pengurus 
yang tidak melaksanakan dapukannya akan terkena ancaman sebagaimana sabda 
Rasuiullah SAW di bawah ini : 
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/Ve/aA-a Wail bagi para pengatur, Neraka Wail bag/ para pengurus dan Neraka Wail bag's 
orang yang diberi amanat (yang tidak dapat menetapi dapukannya). 

b. Mewujudkan sarana dan prasarana pembinaan generus. 

Suksesnya kegiatan-kegiatan generus tentunya hams ditunjang dengan sarana dan 
prasarana yang memadai. Dengan terwujudnya sarana prasarana yang memadahi dapat 
menciptakan kelancaran dan kenyamanan sehingga dapat menumbuhkan semangat 
belajar sehingga dapat memudahkan dalam pencapaian target kurikuium. 

c. Memperhatikan kesejahteraan guru. 

Pengurus diharapkan bisa memperhatikan kesejahteraan guru generus, seperti 
memberikan seragam yang pantas dan bagus agar para guru lebih berwibawa di 
hadapan muridnya. Pengurus juga dapat memberi santunan kepada generus yang 
kurang mampu dalam ekonomi seperti: seragam, alat tulis,A l-Qur'an, Al-Hadits dll. 

d. Mengakomodasi kegiatan generus. 

Pengurus diharapkan dapat mengakomodasi keinginan-keinginan, harapan-harapan, ide- 
ide yang baik dari para generus perlu diperhatikan dan diinventarisasi yang selanjutnya 
disampaikan kepada keimaman atau orang tua untuk dimusyawarahkan. Selanjutnya 
pengurus membuat rumusan atau program untuk mencapai keinginan-keingainan 
Generus yang dianggap bermanfaat dan barokah untuk peiestarian dan kelancaran 
Qufan Hadits Jama'ah. 

4. MUBALLIGH-MUBALLIGHOT 

Peran muballigh dan muballighot dalam pembinaan Qufan Hadits Jama'ah adaiah sangat 
penting, karena dari merekalah para Generus dapat menyerap ilmu Qur'an Hadits Jama'ah 
sebagai bekal untuk melaksanakan kewajiban ibadah dan melaksanakan perjuangan dalam 
Jama'ah. Maka dari itu para muballigh-muballighot sangat diharapkan kesungguhannya, 
kesemangatannya, kesabarannya dan keridhaannya dalam menyampaikan ilmunya serta 
pembinaannya kepada generasi penerus. Selain menyampaikan ilmunya, para muballigh 
diharapkan dapat melakukan hal-hal sbb.: 

a. Memberi motivasi generus untuk hobi mengaji. 

Para muballigh dan muballighot supaya selalu memberikan motivasi kepada generasi 
penerus agar mereka bersemangat dan memiiiki hobi untuk mengaji. Semangatnya 
generasi muda dalam mencari ilmu tersebut sebagi pertanda bahwa zaman pada saat itu 
merupakan zaman khoir dan pintu hidayah masih terbuka, namun apabila sudah tidak 
ada lagi orang yang mau mengaji maka yang ada hanyalah orang-orang yang bodoh 
akhirnya saling sesat dan menyesatkan. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW di bawah ini: 
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(J^lJj V 01 J^j ^1 AJOl J^j cJl»1# Jli ^1^1 ^ jJLp Ji &\ ^ 

/ s s s s s s s 

s s SO s 0^0 fl ^ O / / ' O ° ° 

(gJjUJl a^jj) I ^U^l J 1 jLo$ ^-Ip 1 \ j/«-^r ^ JS-J J>J1 LJlp 

Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut Ilmu dengan cara mencabut ilmu itu dan 
hamba-hambanya, akan tetapi Allah mencabut ilmu itu dengan cara mewafatkan para 
ulama ', sehingga ketika tidak ada seorang alim pun yang tersisa maka manusia 
menjadikan orang-orang yang bodoh sebagai pemimpin mereka, lalu ketika pemimpin 
yang bodoh itu ditanya maka mereka akan member! fatwa dengan tanpa ilmu, akhirnya 
mereka sesat dan menyesatkan. 

Pada kenyataannya ilmu agama dibandingkan dengan ilmu dunia berbanding terbalik. 
Kalau ilmu dunia semakin lama semakin maju namun ilmu agama semakin lama akan 
semakin hilang. Sebagaimana diterangkan dalam hadits : 

LjuS"j c LJ&Jb 01 Jli jU*Jl IjJi- Jli 4jl &\ Sj**j J*- ^ 
Jli p ail Jli ? s-jliT lllij a5j! L> jJixJl 

p-^ J^ ^! ^ ^ J^Vb ^ cf^ f^J' f^^"*' ^liSJ 

^ oo^oo * JI Jl** O O £ O 55 

(^jUJ\ oijj) diili- L-iJb 01 ^JlaSI 01 aiJloj>- ^iij 01 |Jl*Jl s-»lii 01 

Sesungguhnya Nabi bersabda, "Ambiiiah ilmu sebelum hilang. " Bertanya para shohabat, 
"Bagaimana ilmu bisa hilang hai Nabi sedangkan kita ada Kitab Allah?" Abi Umamah 
berkata; Maka Nabi marah, yang sebelumnya Nabi tidak pernah marah, kemudian Nabi 
bersabda, "Rusak kalian, sudah ada pada Ban/ Isroii kitab Taurat dan Injil tetapi 
keduanya tidak mencukupi bag! mereka. Sesungguhnya hilangnya ilmu bersama 
hilangnya pembawa ilmu itu, sesungguhnya hilangnya ilmu bersama hilangnya pembawa 
ilmu itu, 

b. Menjadi teladan bagi generus. 

Para mubailigh dan muballighot diharapkan mampu memberikan teladan dalam perilaku 
sehari-hari sehingga bisa menjadi contoh dan panutan bagi para generus. Jangan sampai 
sebagai mubaligh-muballighot diremehkan dan dijatuhkan oleh generusnya karena 
dianggap pandai berteori tapi tidak mampu mempraktikkannya. 

li j>A li 01S" aIU- f^^l ^ j*" Cr* ^ <J^ if J- if 

c I V s- O O } * Q s H y-0 * , B s o y . s s 
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Barang siapa member/ keteladanan da/am Islam dengan keteladanan yang baik, maka 
baginya mendapat pahala keteladanan ftu, dan pahala orang-orang yang mengamalkan 
keteladanan itu, tanpa mengurangl pahala mereka (yang mdngajpalkan) sedikitpun. 

c. Aktif mengajak mengaji. 

Para muballigh-muballighot jangan hanya pasif menunggu kaiau ada generus yang mau 
mengaji akan tetapi hams dapat aktif mengajak ngaji kepada para generus. Seperti 
dalam permainan sepak bola, pemain jangan hanya diam saja tetapi harus mau 
menjemput bola. Dengan banyaknya itmu yang disampaikan berarti pula dia akan 
mendapatkan jariyah yang banyak dari para murid-muridnya. Sebagaimana Sabda Nabi 
SAW berikutini: 

AllUvi-j <di-p J^Ai 01 Sjfif aSj! J j^j J IS J IS d ^\ ji- 

ji\ C-UjJ-l . . . 6 j^j J A^JlP L*lp Jjj* 4 

Sesungguhnya sebagian dari sesuatu yang menyusul orang /man dari amalan dan 
beberapa kebaikannya seteiah mat/' adalah ilmu yang telah dia ajarkan dan dia sebar- 
iuaskan. 

d. Aktif menderes. 

Dengan aktif menderes para muballigh dan muballighot diharapkan dapat lebih 
menguasai ilmunya sehingga dapat mengajar dengan baik, mudah difahami dan 
menyenangkan sehingga generus bersemangat untuk mengaji, tidak jenuh dan tidak 
bosan. Dengan penyampaian yang menarik dan mudah difahami mereka dapat lebih 
memperhatikan sehingga mempermudah tumbuhnya kefahaman bagi generus tersebut 
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan bagi para muballigh dan muballighot antara lain: 

• Menyampaikan kemanqulan dengan jelas dan mudah difahami (tidak ber tele-tele), 

• Berpenampilan yang sopan dan rapi. 

• Sikap dan cara berbicara dapat menarik perhatian. 

• Dapat menguasai peserta pengajian. 

• Dapat nggambuhi pada Generus. 

5. PAKAR PENDIDIK 

Beberapa hal yang harus dilakukan oleh pakar pendidik: 

a. Memberikan bekal kepada mubaiigh-muballighot metode-metode pengajaran 
yang sesuai dengan materi dan kondisi murid. 

Pakar pendidik sangat diharapkan dapat memberikan metode-metode pengajaran yang 
sesuai dengan keadaan sehingga dapat diterapkan pada pembinaan generus di 
kelompoknya. Metode adalah sebuah cara untuk mencapai suatu tujuan khususnya 
dalam pencapaian pelestarian Qur 1 an Hadits Jama'ah secara sambung-bersambung ilaa 
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yaumil-qiyaamah. Pada petaksanaannya bagaimana kebenaran ilmu manqul, keabsahan 
Jama'ah kita dan ijtihad keimaman yang tidak maksiat ini dapat diiaksanakan oleh para 
generus dalam kehidupan sehari-hari dengan hati rldlqdan penuh semangat. 

Adapun kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dibutuhkan nnetode yang tepat 
sesuai dengan situasi dan kondisi misainya metode klasika! indoor yang biasa dilakukan 
dan klasikal outdoor seperti camping, outbound, diskusi, study group, study banding dll. 

b. Membantu terwujudnya administrasi pembelajaran generus. 

Para pakar pendidik supaya dapat membantu membuat rencana program pendidikan 
(kurikulum) dan pembinaan generus secara jelas, terencana, terarah dan terprogram. 
Untuk memudahkan pelaksanaan program tersebut selanjutnya para pakar pendidik 
membantu membuat silabus, rencana pembelajaran, penilaian dan pelaporan karena 
dengan administrasi yang tertib akan mempermudah dalam mengukur pencapaian target 
kurikulum. 

c. Member! penyuluhan pada orang tua. 

Pakar pendidik diharapkan dapat memberikan penyuluhan kepada orang tua tentang 
metode pendidikan anak yang lebih baik, seperti; memberikan nasehat pada waktu 
pengajian kelompok tentang cara mendidik anak yang lebih baik, menyiapkan diri dan 
meluangkan waktu bagi orang tua yang ingin berkonsultasi tentang masalah-masalah 
yang dihadapi dalam mendidik anak, aktif berkomunikasi dengan orang tua agar dapat 
menggali permasalahan yang dihadapi dan bisa memberi solusi yang terbaik. 

III. PENUTUP 

Bahwa Lima Unsur Pembina Generus diharapkan meningkatkan perannya masing-masing 
secara optima! dan dapat bekerjasama yang baik dalam rangka pembinaan generasi 
penerus agar menjadi generasi penerus yang berilmu, faqih, berakhlaqui-karimah dan 
mandiri. Dalam hai ini orang tua mempunyai peran yang utama dalam pembinaan generus 
sebab orang tua adalah jembatan emas bagi keberhasilan anak dan anak merupakan 
tambang emas bagi kedua orang tuanya itu sendiri. 

Dengan keberhasilan generus insya Allah kita kelak di akhirat dapat menikmati surga 
bersama anak cucu kita. 

Semoga Allah memberikan barokah. Amin. 
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WAJIBNYA MENETAPI JAMA'AH 



^Jj V 01 ji^JU ^JUS^ U»J li^oJJ J jl 4^?J| ^JxJj 01 Ij-^j (J^-^ 

* " \ s f i ' IT K ' ^ i ^ ^ ' I s * 5 '-' ^ f J '°. \" 



I. PENDAHULUAN 

Segala puji bagi Allah Dzat yang telah memberikan hidayah kepada hamba-Nya sehingga 
bisa menetapi ibadah sesuai dengan ibadah yang dikehendaki-Nya. Seorang hamba tidak 
mungkin mendapatkan hidayah-Nya seandainya Allah tidak menghendaki untuk 
memberikan petunjuk padanya. 

Allah SWT telah menciptakan makhluq di dunia ini berupa jin dan manusia. Tujuan Allah 
menciptakan jin dan manusia hanyalah untuk beribadah kepada-Nya. Allah tidak menghendaki 
apapun dari hamba-Nya kecuali hanya beribadah kepada-Nya. Allah SWT telah berfirman: 

£te/7 Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka beribadah 
kepada-Ku. Aku tidak mengharapkan rizqi dari mereka dan Aku tidak mengharapkan mereka 
member/' makan pada-Ku. 

Karena tujuan Allah menciptakan jin dan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya, 
maka sebagai hamba Allah supaya selalu berusaha bagaimana agar bisa menetapi 
beribadah kepada-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Tidak semua praktek ibadah diterima 
oleh Allah, namun ada aturan cara dan praktek ibadah yang dikehendaki oleh Allah untuk 
dikerjakan oleh hamba-Nya. 

Setiap rasu! Allah telah membawa risalah-Nya untuk disampaikan kepada umatnya, Begitu 
pula rasul Allah di akhir zaman ini. Syariat para rasul memang berbeda-beda, namun tujuan 
ajakannya adalah sama, yaitu mengajak umatnya untuk beribadah kepada Allah. 
Sesuai dengan firman-Nya: 

Dan mereka tidak diperintah kecuali supaya mereka beribadah kepada Allah dengan 
memurnikan agama kepada-Nya dengan condong. 

Adapun ibadah yang dimaksud Allah untuk dikerjakan oleh hamba-Nya di zaman nabi 
terakhir adalah dengan menetapi agama Islam yang berpedoman pada Al-Qur*an 
dan Al-Hadits serta berbentuk Jama'ah. 
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II. PEMBAHASAN 
PENGERTIAN IBADAH 

Definisi ibadah menurut sebagian ulama' adalah sebagai berikut: 

4) J^ 1 * 'J Jl^L ibl Jilt ^ sSlJl : (OCVI J4i c 

Sya/fcW Islam (Ibnu Taimiyah) berkata: Ibadah adalah taat kepada Allah deng 
mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya melewatl lisan para Rasul-Nya. 

jidij ;>£ji Ji#fi ^ ii jsq ^ - , ^ ^ 

Ibadah secara syariat adalah nama yang mencakup pada segala sesuatu yang didntal d 
diridhol oleh Allah berupa ucapan dan perbuatan yang lahir dan yang bathin. 

<*\'f ^\&r\j *ja\'J Jl^L J^lL ?o^3 iul sSl^J ^.UJ! 0i o 

Makajika ditanyakan, "Apakah keslmpulan dari Ibadah kepada Allah Yang Maha Esa?"AI 
(Muhammad bin Abdul Wahab) menjawab, Yyaitu) Taat kepada-IVya dengan mengerjaka 
perintah-perintah-Nya dan menjauhl iarangan-larangan-Nya. " 

Adapun ibadah yang dimaksud oleh Allah untuk dikerjakan di zaman Nabi Muhammad SA\ 
adalah menetapi agama Islam Berpedoman pada Al-Qur^an dan Al-Hadits da 
berbentuk Jama'ah. 

1. AGAMA ISLAM 

Agama Islam adalah agama yang dikehendaki oleh Allah untuk ditetapi oleh hamba-Nya dai 
satu-satunya agama yang diterima di sisi-Nya. Setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW 
semua agama yang ada sebelumnya hukumnya mansukh. Dan barang siapa yang masil 
menetapi agama selain Islam di zaman akhir ini, maka agama itu tidak akan diterima olef 
Allah, dan di akhirat pemeluknya tergolong orang-orang yang rugi yaitu masuk ke dalarr 
neraka. Allah SWT teiah berfirman: 

Sesungguhnya agama (yang diterima) di sisi Allah adalah agama Islam. 

kJ! ^ o>Vl J y>j iL °J1 iLJ* > j£T Vij 

(A° ol j*s- JT 

Dan barang siapa yang mencari (menetapi) agama selain Islam, maka agama tersebut tidak 
akan diterima darinya dan dia di akhirat tergolong orang-orang yang rugi (masuk ke dalam 
neraka). 



14 



orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah depgan sebenar-benar taqwa 
kepada-Nya; dan janganiah sekali-kali kalian mat/ melainkan "kalian dalam keadaan 
beragama Islam. 

Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas sangatlah jelas untuk difahami bahwa agama yang 
dikehendaki dan diterima di sisi Allah hanyalah agama Islam. Orang iman diperintahkan 
supaya menetapi agama Islam sampai akhir hayatnya. Karena selain agama Islam tidak 
akan diterima oleh Allah dan di Akhirat pemeluknya menjadi orang-orang yang rugi yaitu 
masuk ke dalam neraka. 

Agama Islam dibangun atas lima perkara. Kokoh dan tidaknya Islam seseorang bisa dilihat 
dari lima perkara tersebut. Adapun penjelasan tentang lima perkara tersebut tercantum di 
dalam Al-Qur*an dan Al-Hadits. 

Pada waktu malaikat Jibril AS diperintahkan oleh Allah turun ke dunia untuk mengajarkan 
agama Islam kepada manusia lewat dialog dengan nabi Muhammad SAW/ beliau 
menanyakan kepada Nabi Muhammad tentang apakah itu Islam? Seperti yang diriwayatkan 
dalam Hadits Bukhari (yang pada waktu itu Malaikat Jibril diserupakan seorang lelaki yang 
bernarha Dihyah): 

^j^oSj olSjJi ^Jjj o%^2]\ JJjj Sf§ <&\ Oy^j 0\j a\1 I ^1 a}\ y jl 

(l>UY j . . . y^y^ 4^} pi cJLJi OU^-aj 

Dan rojuf itu bertanya, "Wahai Muhammad kabarilah aku tentang Islam (apa itu Islam)?" 
Maka Rasulullah SAW menjawab, "Islam adalah bahwasanya engkau menyaksikan tiada 
Tuhan (yang berhaq disembah) kecuafi Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan 
Allah SAW (Syahadat); Engkau menegakkan/mengerjakan shalat; Engkau memberikan 
zakat; Engkau berpuasa di Bulan Ramadhan; Dan engkau Haji ke Baitullah jika engkau 
mampu jalannya (bekal dan kendaraan) menuju Baitullah. " 

Itulah bangunan Islam yang telah diterangkan oleh Rasulullah SAW. Adapun perincian dari 
lima perkara tersebut tentang praktek dan waktunya dijelaskan secara terperinci dalam 
Al-Qur v an dan Al-Hadits. Dalam hadits tersebut hanya menerangkan secara global tentang 
bangunan Islam. Seperti perintah mendirikan shalat, apa yang harus dikerjakan sebefum 
mengerjakan shalat? Bagaimanakah shalat itu dan apa itu yang dinamakan shalat? Apa saja 
shalat yang harus dikerjakan? Berapa jumlahnya? penjelasan tentang semua itu terperinci 
dalam Al-Qur"an dan Ai-Hadits. Begitu juga yang lainnya seperti syahadat, zakat, puasa 
Ramadlan dan haji, perinciannya terdapat dalam Al-Qufan dan Al-Hadits. Maka agama 
Islam tidak bisa terpisah dari pedomannya yaitu Al-Qufan dan Ai-Hadits. 
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2. BERPEDOMAN AL-QUR'AN DAN AL-HADITS 

Islam tidak cukup hanya dengan sebuah pengakuan, namun harus dibuktikan dengan 
mengamalkan kitab yang telah menjadi pedomannya yaitu Al-Qur"an Al-Hadits. Seseorang 
dikatakan muslim yang sebenarnya apabila dalam menetapi agama Islam, pengamalannya 
berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits. Karena apabila dia mengaku seorang muslim 
namun dalam pengamalannya tidak berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits, maka d,a 
bukanlah dikatakan seorang muslim yang sebenarnya. Iman seorang muslim bukanlah 
sekedar hiasan dan bukan pula sekedar angan-angan, akan tetapi iman adalah sesuatu 
yang terpatri di dalam hat, dan dibuktikan dengan amal perbuatan. Sepert, yang 
diriwayatkan dalam sebuah hadits sabda Rasulullah SAW: 

s 

Tiadalah iman itu dengan hiasan dan tiada pula dengan angan-angan, akan tetapi (iman 
adalah ) sesuatu yang tetap di dalam hati dan amal perbuatan membuktikannya. 
Seorang muslim atau mu'min dalam pengamalannya diperintahkan harus berpedoman pada 
Al-Qur'an dan Al-Hadits. Allah SWT telah berfirman: 

Wahai orang-orang yang beriman taatlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan taatlah kepada 
Rasul-Nya (Al-Hadits) dan janganlah membatalkan amal perbuatan kalian (tidak menaat, 
Allah dan Rasul). a y 

Wahai orang-orang yang beriman taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya (Al-Qur'an dan Al- 
Hadits) dan janganlah berpaling daripada-Nya (berpaling darl taat Allah dan Rasul) 
sedangkan kalian mendengarkan. o f 

Katakanlah (Muhammad), "Taatlah pada Allah dan Rasul-Nya (Al-Qur'an dan Al-Hadits)- 
Seandainya kalian berpaling (darl taat Allah dan Rasul), maka sesungguhnya Allah tidak 
senang pada orang-orang kafir. " 

Ditegaskan oleh Rasulullah SAW: f 

(tfcjii a ^ ^ U '&>'j & ^ ^ ^ ^ °^ ^ ^ ^ 

Telah aku tinggalkan di ka/angan kalian 'dua perkara, kalian tidak akan sesat selama 
berpegang teguh pada dua perkara tersebut. Yaitu kitab Allah (Al-Qur'an) dan sunnah 
Nabi-Nya (Al-Hadlts). 
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Dari penjelasan firman Allah dan sabda Rasulullah SAW diatas dapat diambil pengertian 
bahwa orang Islam dalam pengamalannya harus berpedoman pada Al-Qur'an dan Al- 
Hadits. Dalam pengamalannya orang Islam dilarang menyimpartg dari Al-Qur'an dan Al- 
Hadits. Dan orang Islam apabila dalam pengamalannya selalu berpedoman pada Al-Qur v an 
dan Al-Hadits, maka dijamin pasti benarnya, pasti tidak akan sesat dan pasti masuk Surga 
selamat dari neraka. Allah SWT telah berfirman: 

ji ° f ' ' 

Dan barang siapa taat pada Allah dan Rasul-Nya (berpedoman pada Al-Qur 'an dan Al- 
Hadits), maka Allah akan memasukkannya ke dalam Surga yang dl bawahnya mengalir 
beberapa sungal dengan hidup kekal abadi dl dalamnya. Dan demikian itu surga adalah 
keuntungan yang besar. 

3. BERBENTUK JAMA'AH 

Menetapi agama Islam yang berdasarkan Al-Qur' an dan Al-Hadits harus dikerjakan dengan 
secara ber-Jama'ah. Islam berbentuk Jama'ah bukanlah karangan manusia, namun Islam 
berbentuk Jama'ah adalah perintah Allah dan Rasulullah SAW. Mengerjakan Agama Islam 
dengan secara ber-Jama'ah ditandai dengan adanya imam/pemimpin yang mengatur umat 
Islam dalam melaksanakan perintah Allah dan Rasulullah SAW. Mengerjakan agama Islam 
dengan berbentuk Jama'ah berarti sama dengan mengerjakan perintah Allah dan Rasulullah 
SAW. Islam dan. ber-Jama'ah tidak bisa dipisahkan, harus bersatu antara satu dan yang 
lainnya. Dalam hadits digambarkan seperti saudara kembar. Diriwayatkan dari Rasulullah SAW: 

y f^cfii \ vo c^- ^ owijo 

S S ' * ' 

Islam dan Imam/pemimpin adalah dua saudara iaki-laki yang kembar. Tidak balk salah satu 
dari keduanya kecuali bersama temannya. Maka Islam adalah pondasi, sedangkan imam 
adalah pelaksana. Dan sesuatu yang tidak ada pondasi baginya maka akan (mudah) 
dirobohkan dan sesuatu yang tidak ada pelaksana baginya maka sia-sia. 

Dalam pembahasan bab Jama'ah ini dibagi menjadi empat, yaitu: 

A. Pengertian tentang Jama'ah 

B. Wajibnya Menetapi Jama'ah 

C. Hasilnya Menetapi Jama'ah 

D. Apa yang Harus Dikerjakan Apabila Tidak Ada Jama'ah? 
A. Pengertian tentang Jama'ah 

Pengertian tentang Jama'ah dalam menetapi agama Islam yang berdasarkan Al-Qur' an 
dan Al-Hadits adalah bukan hanya pengertian secara lughot yaitu bersama-sama, akan 
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tetapi yang dimaksud pengertian Jama'ah dalam menetapi agama Islam yang berdasarkan 
Al-Qur'an dan Al-Hadits adalah pengertian secara ishthiiah, yaitu menetapi agama Islam 
berdasarkan Al-Qur* an dan Al-Hadits yang dipimpin oleh seorang imam/pemimpin dalam 
mengarahkan umat untuk melaksanakan perintah Allah dan Rasulullah SAW semampunya 
dan menjauhi larangan Allah dan Rasul-Nya sejauh-jauhya. Atau pengertiannya adalah 
orang-orang yang telah sepakat untuk mengangkat imam/pemimpin yang mencocoki Al- 
Qur'an dan Al-Hadits (dalam pengaturannya), membai'at-nya dan mentaatinya bil ma'ruf. 
Seorang pemimpin dalam bahasa Arab disebut imam. Contoh: shalat. Dikatakan shalat 
berjama'ah atau tidak bisa dilihat dalam shalatnya ada imamnya ataukah tidak? Apabila 
dalam mengerjakan shalat ada imamnya berarti dikatakan shalat berjama'ah. Dan apabila 
dalam shalat tidak ada imamnya berarti bukan dikatakan shalat berjama'ah. Begitu pula 
dalam agama Islam. Bisa dikatakan Islam itu berbentuk Jama'ah apabila ada 
imam/pemimpin yang mengarahkan umat dalam mengerjakan perintah Allah dan 
Rasululiah SAW. Dan apabila tidak ada pemimpin yang mengarahkan umat dalam 
mengerjakan perintah Allah dan Rasulullah SAW berarti bukan Islam berbentuk Jama'ah. 
Sedangkan Islam hams berbentuk Jama'ah dan apabila Islam tidak berbentuk Jama'ah 
berarti bukan Islam yang dimaksudkan oleh Allah dan Rasulullah SAW. 

Pengertian tersebut sesuai dengan kesimpulan dari ungkapan Khalifah yang kedua (Umar 
bin Khattab): 

OjJli-l . . . j&liu V J SjCL VJ ^pili- SO Vi ^Cl V Jjj 

Sesungguhnya tidak ada Islam (bukan dikatakan Islam) kecuaii dengan ber-Jama'ah dan 
tidak ada ber-Jama'ah (bukan dikatakan ber-Jama'ah) kecuaii dengan ber-imam 
(mengangkat imam/pemimpin) dan tidak ber-imam kecuaii dengan taat 

Dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga menjelaskan pentingnya mengatur urusan 
manusia dengan membentuk Jama'ah dan bahwasanya urusan agama maupun urusan 
dunia tidak akan tegak kecuaii dengan membentuk Jama'ah. (fil ahaadits al waridah fii 
luzuumil Jama'ah hal.102-104) 

Dan pengertian tentang Jama'ah seperti yang diterangkan di atas (yaitu ada pemimpin 
yang ditaati dalam mengarahkan umat untuk melaksanakan perintah Allah dan Rasulullah 
SAW) bukanlah pengertian yang ngawuryang tidak ada dasarnya. Akan tetapi itu adalah 
pengertian yang berdasarkan firman Allah dan sabda Rasulullah SAW. 

1. Adanya imam/pemimpin. 

Allah SWT telah berfirman: 
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Wahai orang-orang yang beriman taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul-Nya 
dan orang-orang yang mengatur urusan agama dari kalian . 

Dan sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: ~" 

Dan tidak ha/a/ bag/ tiga orang yang berada di suatu tempat dari bum/ kecuali mereka 
mengangkat imam (pem/mp/n agama) pada salah satu dari mereka. 

Berarti apabila tidak mempunyai imam (pemimpin agama) dalam menetapi agama 
Islam berarti hidupnya tidak halal. Dan apabila mati dalam keadaan tidak ber- 
Jama'ah/tidak memiliki seorang imam (pemimpin dalam agama) berarti matinya 
adalah mati jahiliyyah. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 

AJjsli- <iXa ^CA Jk> oL* 

Barang s/apa yang mat/ dengan tan pa /mam (tidak mempunyai imam/pemimp/n) maka 
dia mati jah/l/yyah. 

Penjelasan ahli hadits tentang kata "Miitatan Jaahlllyyah" ada\ah: 

#e//at/ (Nabi): Miitatan Jaahiiiyyah adalah penjelasan bag/' bentuk dan keadaan 
mati yang ada padanya, yaitu seperti mati ahli jahiliyyah karena sesatnya, firqohnya 
dan tidak adanya imam yang dltaatl. 

Setelah memiliki imam, maka supaya berjanji menaati perintahnya yang ma'ruf dan atau 
tidak maksiat. 

2. Adanya janji. 

Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 

Dan barang s/apa yang mat/ dan d/lehernya tidak ada janji taat, maka dia mati 
keadaan mati jahiliyyah (masukke dalam neraka). 

Dan setelah berjanji taat kepada imam / maka supaya menaati perintahnya dalam hal 
kebaikan dan tidak maksiat (tidak menentang perintah Allah dan Rasul-Nya). 

3. Taat. 

Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 

liU c^vai^u jA^i U o jfj <^>-l ills ^ll^Jl $. J*S\ ^Js- apLWIj ^LlJl 
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Mendengarkan dan taat (kepada imam) (adaiah) kewajiban setiap muslim di da/am 
sesuatu (perintah) yang d/a senangi dan dia benci, selama dia tidak dipehntah 
maksiat Maka ketika dia diperintah dengan (perintah) maksiat maka tidak ada 
(kewajiban) mendengarkan dan tidak ada taat 

Sesungguhnya taat itu daiam hai kebaikan. 

Taat kepada imam hukumnya sama dengan taat kepada Allah dan Rasulullah SAW. 
Sesuai sabda Rasulullah SAW: 

Barang siapa yang taat kepadaku (Nabi), maka sungguh dia taat kepada Allah. Dan 
barang siapa yang menentang kepadaku (Nabi), maka sungguh dia menentang 
kepada Allah, Dan barang siapa yang taat kepada imam, maka sungguh dia taat 
kepadaku (Nabi). Dan barang siapa yang menentang kepada imam, maka sungguh dia 
menentang kepadaku (Nabi). 

B. Wajibnya Menetapi Jam a 'ah 

Menetapi agama Islam yang berdasarkan Al-Qur' an dan Al-Hadits berbentuk Jama'ah 
hukumnya adaiah wajib. Definisi wajib adaiah sesuatu yang diberi pahala atas 
mengerjakannya dan diancam siksaan atas meninggalkannya. Bentuk kalimat yang 
menunjukkan wajibnya ber-Jama'ah ada yang berbentuk kaiam khabar (kalimat berita) 
dan ada yang berbentuk kalam amr (kaWmat perintah). Kewajiban menetapi agama Islam 
berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits berbentuk Jama'ah sama seperti kewajiban 
menetapi shalat, zakat dan puasa. Mau tidak mau Islam yang berdasarkan Al-Qur'an dan 
Al-Hadits harus berbentuk Jama'ah. Wajibnya menetapi agama Islam dengan secara ber- 
Jama'ah merupakan perintah dari Allah dan Rasulullah SAW. Allah SWTtelah berfirman: 

Dan berpegang teguhlah pada tali Allah (agama Allah) dengan ber-Jama'ah dan 
janganlah berpecah belah. 



^ O * O s 6 . O s s O. SO s i, o, 

£Va ^//a/?^ te/3/7 mensyari 'atkan kepada kalian tentang agama apa yang teiah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang teiah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa yang 
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tefah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu tegakkaniah agama dan janganiah 
kaiian berpecah belah tentangnya. Amat berat bag/' orang-orang musyrik apa yang kalian 
serukan kepada mereka. Ailah memilih kepada agama itu orahg yang dikehendakhNya dan 
member/' petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembaii (kepada-Nya). 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan: 

lt^J 4jL>^ <UJl ^v^j c£l \ j3 yc3 jj-Ui ' ^>^1 01 

An Aqiimuddin walaa tatafarroquu fiihi, maksudnya: Aiiah SWT wasiat (perintah) kepada 
semua nabi AS untuk rukun dan ber-Jama'ah (dalam menetapi agama) dan Allah 
melarang mereka darl berpecah-belah dan perselisihan. 

Rasulullah SAW telah bersabda: 

Menetapilah (agama Islam yang berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits) dengan ber- 
Jama'ah dan takutiah pada firqoh (berpecah-belah / tidak ber-Jama'ah). 

(JtaJl '1 J i^Xi ^Jl at jj) jllil -ii /y» J 4PUJrl ^ a)J1 Jb j 

Dan tangan Allah (pertolongan Allah) beserta Jama ah dan barang s'/apa yang 
mencil/menyendiri (tidak ber-Jama'ah) maka dia mencil/menyendlri menuju ke neraka. 

Pada waktu Nabi menceritakan keadaan zaman syarr (kejelekan), beiiau menceritakan 
keadaan zaman tersebut ditandai dengan banyaknya para pengajak yang mengajak 
manusia menuju neraka Jahanam dan orang yang mengikuti ajakan tersebut akan masuk 
ke dalam neraka. Kemudian shahabat bertanya kepada beiiau, "Apabila kami menjumpai 
zaman tersebut, apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Kemudian Beiiau menjawab: 

Menetapilah Jama'ahnya orang-orang Islam dan Imam mereka. 

Hadits tersebut bentuknya kalam khabar tapi maksudnya adalah amr (perintah) dan 
bentuk perintah menunjukkan HUKUM WAJIB. 

Barang siapa yang memisahi Jama'ah padahal Jama'ah sudah terbentuk, maka 
hukumnya haram dan berarti sama dengan mencabut tali Islam dari lehernya. Hukumnya 
dia terlepas Islamnya, kecuali apabila bertaubat. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 

s & y o s / S s / / s 

£>rji 0) Jl ^jfi ^Ujj £JJ>- Ju23 jJ* 4pU^-) (Jj^ {j* . . . 

(Jl^Sfl <~J\ y) J t^Jb. j6\ oljj) OJ jJ-j . . . 

Maka sesungguhnya barang siapa yang memisahi Jama'ah kira-kira satu jengkal, maka 
sungguh dia telah mencabut tali Islam dari lehernya kecuali apabila dia kembaii (bertaubat). 
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C. Hasilnya Menetapi Jama'ah 

Hasilnya menetapi agama Islam yang berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits berbentuk 
Jama'ah adalah banyak sekali. Itu semua berdasarkan dalil firman Allah dan sabda 
Rasulullah SAW. Diantara lain keutamaan menetapi agama Islam dengan secara ber- 
Jama'ah adalah hidupnya halal, Islamnya sah, selalu mendapatkan rahmat, selalu 
mendapatkan pertolongan Allah dan masuk surga selamat dari neraka. Hasil/keutamaan 
dari menetapi Jama'ah ini bukanlah sebuah ungkapan yang ngawur, namun ungkapan 
yang berdasarkan firman Allah dan sabda Rasulullah SAW. 

1. Hidupnya halal. 

Berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 

Tidak halal bagi tiga orang yang berada di sebuah permukaan bum's kecuali mereka 
mengangkat imam pada salah satu dari mereka. 

2. Islamnya sah. 

Sesuai dengan firman Allah SWT: 

Dan berpegang teguhiah pada tali (agama) Allah dengan ber-Jamaah dan janganlah 
berpecah-belah. 

Sabda Rasulullah SAW: 

Barang siapa yang memisahi Jama'ah satu Jengkal, maka sungguh dia telah mencabut 
tali Islam dari lehernya. 

Ditegaskan oleh Shahabat Umar bin Khattab r.a.: 
■ . . . Ailkj VI 5 % *ftu siller % \ V i?l . . . 

Sesungguhnya tidak ada Islam (bukan dikatakan Islam) kecuali dengan ber-Jamaah, 
dan tidak ada Jama ah kecuali dengan imam (mengangkat pemimpin dalam agama), 
dan tidak ada imam kecuali dengan taat 

3. Selalu mendapatkan rahmat. 

Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 
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Jamaah (agama Islam berbentuk Jama'ah) adalah rahmat, sedangkan firqoh adalah 
adzab (mengakibatkan mendapatkan siksa). 

4. Selalu mendapat pertolongan Allah. " " 

Berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 

( J&}\ t_jt jA j jA\ al jj) jllll ^Jl -li J 4PU»Jrl *Ul Jjj . . . 

Z?an tangan Allah (pertolongan Allah) beserta Jama'ah dan barang slapa yang 
mencll/menyendiri (tidak berjama'ah) maka dla mencil/menyendlri menuju ke neraka. 

5. Masuk surga dan selamat dari neraka. 

Berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 

S. . t v > t>s s ..--o-, -'00-'-' . . ,s -» „ ' „l r. ■* . . ** 

jUJI j jjt^oj Oulj t ^*_«^-j ^s* j ji&u* oJj& Ojj . . . 

03/7 sesungguhnya ini agama (Islam) akan berpecah belah menjadi 73, yang 72 dl 
da lam neraka dan yang 1 dt ddiaTrrsorga-yaltu Jama ah. 

Barang slapa yang menghendakl di tengah-tengahnya surga maka menetapilah 
Jama'ah (menetapl Al-Qur y an dan AhHadtts dengan secara ber-Jama'ah). 

Dan berdasarkan firman Allah SWT: 

Barang slapa yang taat pada Allah dan Rasul-Nya maka Allah akan memasukkannya ke 
dalam surga yang mengalir beberapa sungai di bawahnya dengan hidup kekal selama- 
lamanya dl dalamnya. Dan demiklan Itu (surga) adalah keuntungan yang besar. 

D. Apa yang Harus Dikerjakan Apabila Tidak Ada Jama'ah ? 

Dengan terjadinya fitnah dimana-mana, apapun bisa terjadi di zaman tersebut. Orang 
sudah tidak memperdulikan halal dan haram, tidak memperdulikan sah atau tidak dalam 
menetapi agama yang haq, yang penting bagi mereka adalah bisa hidup enak serba 
berkecukupan. Kemudian di zaman tersebut, apabila tidak dijumpai Jama'ah atau 
keimaman dalam agama Islam, lalu apa yang harus dikerjakan bagi orang yang ingin 
menetapi kebenaran dalam menetapi agama? 

Diriwayatkan dalam sebuah riwayat Hadits Bukhari tentang pertanyaan shahabat 
(Hudzaifah) kepada Rasulullah SAW apabila tidak menjumpai Jama'ah dan tidak 
menjumpai keimaman dalam menetapi agama Islam? 
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55£ bagaimana perintah (Nabi) apabila tidak ada Jama 'ah? 
Dalam matan hadits diceritakan yang artinya sebagai berikut: 

Aku (Hudzaifah bin Yaman) bertanya, "(Bagaimana) seandainya tidak ada Jama'ah dan tida 
ada imam bagi mereka? (apa yang harus kami kerjakan?)" Beiiau menjawab, "Maka pisahilat 
demikian itu semua perpecahan dan wa/aupun kamu memakan akarnya pohon hingga aja 
menjumpaimu dan kamu tetap atas demikian itu keadaan. "(H.R Bukhari fii Kitabil Fitan) 

Dengan demikian jelaslah sudah, bahwasanya menetapi agama Islam yang diperintahkar 
oleh Aitah dan Rasul-Nya harus berdasarkan Al-Our'an dan Al-Hadits dan ditetapi denqar 
secara ber-Jama'ah . Dan apabila tidak dijumpai Jama'ah dalam menetapi agama Islam 
karena sudah tidak mungkin lagi terbentuknya Jama'ah, maka diperintahkan untuk uziah. 

Demikianlah ketentuan hukum yang telah diputuskan oleh Allah dan Rasul-Nya tentanc 
masalah ibadah kepada Allah SWT, yaitu menetapi agama Islam berdasarkan Al-Qur'an dat 
Al-Hadits berbentuk Jama'ah. Setelah Allah dan Rasul-Nya" telah menentukan suatu hukum 
maka tidak boleh bagi orang imam menetapkan suatu ketetapan dalam hukum selaii 
hukum Allah dan Rasul-Nya. Sesuai dengan firman Allah SWT: 

' .^0>..^ O ^, S .0 * s s * o ^ o ^ - 

Dan tidakiah patut bag 's orang iman laki-laki dan tidak (puia) bagi orang /'man perempuar, 
ketika Aiiah dan Rasui-Nya teiah menetapkan suatu ketetapan perkara, akan ada bac 
mereka piiihan (yang iainj tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Alia, 
dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. 

III. KESIMPULAN 

Dari uraian pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan: 

1. Tujuan Allah menciptakan makhluq jin dan manusia adalah semata-mata untu 
beribadah kepada-Nya. 

2. Ibadah yang dimaksudkan oleh Allah SWT adalah menetapi agama Islam yan; 
berpedoman pada Al-Qufan dan Al-Hadits serta berbentuk Jama'ah. 

3. Menetapi agama Islam yang berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits serta berbentu 
Jama'ah hasil utamanya adalah masuk surga dan selamat dari neraka. 

4. Apabila tidak dijumpai Jama'ah dan imam dalam menetapi agama Islam dan tida 
mampu untuk mendirikan Jama'ah dan imam dalam menetapi agama Islam, maka yam 
diperintahkan oieh Rasulullah adaiah uziah (menyendiri / mencil) dalam menetapi agam. 
Islam yang berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits. 
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MEN J AG A KEMURNIAN QUR AN HADITS JAMA'AH 
DAN WAJIBNYA MENGAJI DENGAN CARA MANQUL 

i£ j^j 'Jt&r jii £>i UiJii of fy' & &j ^ ^ k ^ 

I. PENDAHULUAN 

Pertama-tama kita bersyukur kepada Allah SWT karena kita hidup sekali di dunia ini Allah 
telah memberi hidayah, menunjukkan ke jalan yang benar, jalan yang diridlai-Nya untuk 
masuk surga selamat dari neraka yaitu dengan menetapi Qur* an Hadits Jama'ah. Allah telah 
melapangkan hati kita untuk menerima kebenaran Islam secara utuh dan memberi 
kemampuan untuk mengamalkan Qur'an Hadits sesuai dengan tuntunan Allah dan 
Rasulullah SAW. Dengan demikian Allah telah menjadikan kita orang-orang yang mampu 
mengamalkan perintah Allah untuk memurnikan agama-Nya. 

Qur'an Hadits Jama'ah dapat terwujud dan terus berkembang hingga sekarang ini melalui 
proses perjuangan dan pembinaan yang panjang. Keberhasilan perjuangan dan pembinaan 
Qur'an Hadits Jama'ah selama ini karena izin dan ridla dari Allah serta jama'ah tetap 
menjaga kemurnian Qur'an Hadits Jama'ah. 

Sudah menjadi niat dan tekad kita bersama bahwa perjuangan dan pembinaan Qur'an 
Hadits Jama'ah akan diteruskan terus-menerus, turun-maturun ila-yaumil-qiyamah, ini 
berarti semua jama'ah dituntut untuk selalu dan seialu menjaga kemurnian Qur'an Hadits 
Jama'ah dari generasi ke generasi berikutnya ila-yaumil-qiyamah agar semua jama'ah selalu 
mendapat pertolongan, keberhasilan, ridla dari Allah dan bersama-sama masuk surga 
selamat dari neraka. 

Seiring dengan perkembangan zaman, generasi jama'ah akan menghadapi masalah dan 
tantangan yang semakin berat, antara lain: 

a. Keadaan zaman yang semakin mendekati kiyamat dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang menjadi salah satu sebab suburnya kemaksiatan, kervsakan moral, 
perubahan pola pikir manusia dan menipisnya kefahaman dan keimanan. 

b. Meningkatnya usaha-usaha yang diiakukan oleh berbagai kelompok dan masyarakat 
Islam yang mengamalkan Qur^an Hadits berdasarkan ro'yu dan tidak mukhlis yang dapat 
mengaburkan pengertian-pengertian kemurnian Qufan Hadits. 

c. Tekanan-tekanan dari pihak luar yang mencoba mempengaruhi jama'ah dar ! kemurnian 
agama (Qufan dan Hadits) yang memunq'^nkan terjadinya gegeran-gegt an yang 
merupakan bukti kebenaran dan kemurnian Qur'an Hadits Jama'ah sebagai jaian untuk 
masuk surga selamat dari neraka. 
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d Meningkatnya jama'ah dalam berbagai bidang dan bertambah banyaknya warga jama ah 
yan be sal dari berbagai golongan dan lapisan masyarakat yang mempunya, latar 
being yang berbeda-beda sehingga dibutuhkafi usaha-usaha untuk meramut mere a 
agar Slu terjaga kefahaman dan kemurnian agamanya, terwujudnya kerukunan dan 

e « «^ M-Qur-an, hadits beserta syarah-syarahnya yang sudah 
t S k- ke dalam bahasa indonesia yang bisa dibaca dan difaham, send.n 

yang bi- menimbu.kan sa.ah pengertian dan pemahaman yang merusa k 

kemurnian Qufan Hadits Jama'ah. 
Tantanqan-tantangan tersebut akan dapat diatasi bila semua jama'ah tetap memiliki 
M^Z yZ Lt terhadap Qur'an Hadits Jama'ah dan selalu menjaga kemurn.annya 
^kemurnian Qur-an Hadits Jama'ah juga tidak bisa lepas dari kemurnian .Imu manqul, 
maka dalam makalah ini akan dibahas tentang: 
A. Wajibnya Menjaga Kemurnian Qufan Hadits Jama'ah 
B Hal-hal yang Wajib Dijaga Kemurniannya 
C. Wajibnya Mengaji Qur' an dan Hadits dengan Cara Manqul 

II. PEMBAHASAN 

II A Wajibnya Menjaga Kemurnian Qur' an Hadits Jama'ah 

Kita hams faham mantap dan yakin bahwa dengan menetapi Qur'an Hadits Jama^ 
art S udah'berada di jalan yang benar, jalan yang diridlai Allah, dan mat, se wa, 
ZZ waiib masuk surga selamat dari neraka. Kebenaran in, hams d,pertahankan d 
:S Z — , iangan sampai lepas, jangan sampai hilang, jangan ^ samp, pun. 
kL ianqan sampai terpengaruh agar tetap mendapat pertolongan dan Allah ,badah 

r ZLh Qur-an HadL Jama'ah tetap beryoni, berwibawa berkembang b,bu^ 
barokah turun maturun Ha yaumil qiyamah. Bahkan yang lebih pol lag. satu satu 
ama' h mJsewaktu-waktu masuk surga selamat dari neraka. Sebahknya J,ka t, 4 
menjaga Telrnian maka tidak ada lag. jaminan pertolongan dari Allah, bahkan j 
m dapat an kehinaan, kesengsaraan, murka dari Allah dan mati 
Zl masuk neraka Allah. Sebagaimana yang dialami oleh orang-orang Yahud, (ahl, kfc 
Z telah meLak kemurnian agamanya akhirnya A„an menimpakan kehinaan, kerug| 
dan murka kepada mereka. Seperti telah dijelaskan dalam Al-Qur an: ^ ^ ^ .1 

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka dijumpai, sebab mereka telah menyam? 
ZraLnJ Allah dan tali (peraturan) manusia, dan mereka kembal, dengan mm 
kemurkaan dari Allah dan diliputl kerendahan. 



56 



Menjaga kemurnian agama/ibadah adalah perintah dari Allah dan Rasulullah SAW. 
Sebagaimana telah dijelaskan di dalam dalil-dalii berikut ini: 

Maka sembahlah Allah dengan memurnikan agama-Nya walaupun orang-orang kaf 'ir sama 
bend. 

SlS^jJi IjjJjj S!>CaJl \y^Ai^ $.Ul>- jjjJl aJ 2^4^ 'j*-*^*? 

£>a/7 mereka tidak diperintahkan oleh Allah melalnkan hanya untuk menyembah kepada-Nya 
dengan memurnikan agama-Nya lag! condong (pada kebenaran), menegakkan shalat dan 
mendatangkan zakat. Demlklan itu agama yang tegak. 

(p_L~« oljj) 3j Lj y\ aJs- yCtS- J-*^- y» 

Barang slapa yang beramal pada suatu amalan ibadah yang amalan itu bukan perlntahku 
maka amalan itu ditolak oleh Allah. 

jAp fV 5J aJI jUs-xJ) pi jhs± \ y j as IS Jl^JI ^ 1 jl^^l I jjJuI L^jI L 

if o J" 

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam Islam secara kaffah, dan 
janganlah kalian mengikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang 
nyata bagimu. 

Adanya ayat ini diturunkan oleh Allah, karena saat itu ada beberapa orang Yahudi yang 
masuk Islam, namun dalam menetapi syariat Islamnya mereka masih menginginkan 
menyampur syariat Islam dengan syariat yang ada di dalam kitab Taurot. Akhirnya, Allah 
melarang mereka berbuat seperti itu dan mereka diperintah untuk menetapi syariat Islam 
secara utuh dan menyeluruh. Ini menunjukkan bahwa dalam urusan agama, urusan ibadah 
harus murni berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits, tidak boleh dicampur dengan ro'yu, 
bid'ah, syirik, khurofat, takhayyul maupun syariat-syariat agama lain. 

II. B. Hal-hal yang Harus Dijaga Kemurniannya 

1. Kemurnian pedoman. 

Di dalam beribadah kepada Allah, kita harus berpedoman kepada Al-Qur'an dan Al-Hadits. 

Al-Qur'an dan Al-Hadits merupakan dua kitab sebagai sumber hukum yang haq dan 

telah diakui kebenarannya oleh umat Islam sak jagad rat. Di dalamnya tercantum 

ketentuan-ketentuan, hukum-hukum, peraturan-peraturan yang berka't-an dengan 

perintah, larangan dari Allah dan Rasulullah 3AW, juga halal-haram, pahaL dosa, dan 

surga-neraka. Semua itu berlaku sejak diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya SAW ila- 

yaumil-qiyamah. Kalau kita beribadah kepada Allah dengan berpedoman Al-Qur % an dan 

Al-Hadits maka pasti benar, sah, diterima dan wajib mendapat pahala/surga dari Allah. 
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Hal ini sudah diterangkan oleh Allah dan Rasulullah SAW, seperti yang tertulis di bawah ini: 

^ ^ ^ ^ ^ ^ °° 

or f ^Sli J^-Ui aj. ^ L^j 

^ ^ **** engkau mengikuti ***** 

jalan akibatnya jalan-jalan itu akan pecah bersama kalian jaub dan jalan Allah, demean 
wasiat Allah kepada kalian agar kalian menjadi orang yang taqwa. ^ 

(V hy) 

Dan apa-apa yang Rasul berikan kepada kalian maka terimalah dan apa-apa yang Rasul 
ZngZka hindarilah dan takutlah kalian kepada Allah, sesungguhnya Allah ,tu berat 

siksanya. 



(It ^ J 

Te/ah aku tinggalkan di kalangan kalian dua perkara yang kalian tidak akan tersesat 
lela berpegang teguh dengan keduanya, yaitu kitab Allah (Al-Qur an) dan sunnah 
Nabi-Nya (Al-Hadits), ^ * . W,,'. 

i^p r>j * ^ ^> ^ t M ^ J ^ ^ 

Dari dalil-dalil tersebut di atas jelaslah bagi ktta bahwa ibadah yang benar dan d.tenma 
Allah adalah yang berdasarkan dalil-dalil dari Qur'an dan Hadits, bukan dan krtab-k, ab 
k an n atau ro yu seseorang, atau katanya-katanya ataupun hasil wansan penbadatan 
a nenek moyan . Kaiau kite beribadah berdasarkan A,-Qur'an dan Al-Had.ts 
dialggap salah, dLggap sesat menyesatkan maka sak jagad rat ada yang benar, 
salah semua. Berdasarkan firman Allah: ^ 

Tidak ada selain hag (Al-Qur 'an dan Al-Hadits) melainkan sesat. 
2 Kemurnian pengamalan. 
■ Di dalam beribadah dan beramal harus mumi berlandaskan Al-Qur" an dan Al-Hadits^ 
d lam beribadah/mengamalkan Al-Qur' an dan Al-Hadits, kita d.larang menamb 
ttpun mengurangi aturan tata-cara ibadah yang telah ditentukan Allah dan Rasulu| 
SAW yang sL tertulis di dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits. Segala macam perkara ft. 
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dalam urusan agama tanpa berdasarkan sunnah Rasulullah SAW yang dikerjakan dan 
diyakini sebagai syariat ibadah disebut bid'ah waiaupun dengan alasan untuk mencari 
ridla Allah SWT. Semua bentuk bid'ah adalah sesat dan masak neraka. Allah tidak akan 
menerima amal ibadah yang dicampuri bid'ah. Amal ibadah tersebut sia-sia, ngguwak 
byuk, tidak mendapat pahala bahkan masuk neraka, sengsara dan menderita selama- 
lamanya. Inilah kerugian yang sangat besar bagi ahli bid'ah. Dalam hadits diterangkan: 

>p y \ a i Jj} y\ jtj jjiki jr oii ,jjJi\ oifiki} ^\j 

Jauhilah kalian pada perkara-perkara baru dalam urusan ibadah (yang tidak ada 
tuntunan dari Nabi Muhammad SAW), sesungguhnya perkara baru itu bid'ah, dan 
sesungguhnya bid'ah itu sesat 

■fie y 3 y\ *y 3 lil jr^ ^ ... 

Dan sejeiek-jeiek perkara dalam urusan ibadah adalah perkara-perkara baru (yang tidak 
ada tuntunan dari Nabi Muhammad SAW), dan setiap perkara yang baru itu bid'ah, dan 
setiap bid'ah itu sesat dan setiap yang sesat masuk neraka. 

Qu4&\ ^ j axpI Jf>. 2ilb c-^C? Jl£ ji of \\ J\ 

Allah tidak mau menerima amalan orang yang mengerjakan bid'ah sehingga dia 
meninggalkan bid'ahnya. 

Karena itu untuk memurnikan ibadah kita dari bid'ah, maka dalam mengerjakan ibadah 
hams sesuai dengan aturan-aturan yang sudah tercantum di dalam Al-Qur'an dan Al- 
Hadits yang sudah kita kaji secara manqul, musnad dan muttashil. Kita jangan sampai 
terpengaruh ro'yu ataupun taqiid sehingga mengadakan pembaharuan berupa ucapan, 
perbuatan, aturan-aturan, gerakan-gerakan bersama dalam ibadah yang tidak ada 
tuntunannya dari Allah maupun dari Rasulullah SAW. Sebab meskipun mereka 
menganggap itu semua febih baik, lebih khusyuk, lebih mantap, iebih wah, lebih hebat, 
namun semua itu adalah bid'ah, sesat dan akibatnya masuk neraka. 

Selain bid'ah, kita juga dilarang mencampur ibadah kita dengan syirik, kiiurofat dan 
takhayul. Syirik adalah segala macam bentuk penyekutuan terhadap Allah SWT dengan 
sesuatu apapun, baik dalam ucapan, perbuatan, niat, angan-angan maupun kepercayaan 
dan keyakinan. Syirik merupakan dosa yang paling besar dan tidak terampuni jika tidak 
ditaubati. Syirik menjadikan semua amalan ibadah menjadi lebur, batal, muspro, masuk 
neraka dan haram masuk surga. Sebagaimana diterangkan dalil-dalil di baw*h ini: 

Ois °^JsJ ^ iUi dy U ^iLj <j 15yJ 01 ^iL y Sj! 0] 
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Sesungguhnya Allah tidak member! ampunan jika disekutukan, dan Allah member, 
ampunan selain syirik kepada orang yang Dla kehendaki, dan barang siapa yang 
menyekutukan kepada Allah maka sungguh dla telah. berbuat dusta yang besar. ^ ^ ^ 

>jpf 3 ^ ^4 or>< y U$ A ^ >r 'f> 

Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu (Muhammad SAW) dan kepada orang-orang 
sebelum-mu (para nabi) bahwa jika kamu berbuat sylrlk maka leburlah amalanmu dan 
kamu jadi orang-orang yang rugi. 

-^lM ^'P ^p3 ^ }> ^ h a r* ^ \- 

Sesungguhnya barang siapa yang menyekutukan kepada Allah maka sungguh Allah telah 
mengharamkan surga padanya dan tempat tinggalnya adalah neraka dan t,dak ada 
penolong bagi orang-orang yang dhalim. 

Wj UJI .Ijj) p^iliJl plVjil P 1 ^ 1 '^J f ^ J^A 

Pari Nabi SAW bersabda: "Jauhilah tujuh macam dosa besar yang menghancurkan 
(amain) >' Mereka bertanya, "Apakah tujuh itu ya Rasulailah?" Be„au menja^ 
Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecual: ada alasan^ 
y b nar, memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan diridari grange, 
Tnmenuduh zina kepada perempuan terhormat, beriman lag! lupa (t,dak ada kcngmar 
meiakukan perbuatan keji). " 

Sedangkan khurofat dan takhayul termasuk bagian dari syirik. Khurofat ^'^ 
cerita batal yaitu cerita-cerita yang dihubungkan dengan kepercayaan dan keyakman 
a ada dasar dari Ai-Qur'an dan Ai-Hadits. Ta.hayu, adaiah hasi, angan-angan yaj 
dijadikan kepercayaan dan keyakinan. Semua itu merusak ama Mbadah J 
menjadikan kita gagal masuk surga bahkan kekal di neraka, maka harus k,ta jaul 
sejauh-jauhnya. | 

3. Kemurnian niat. 1 

Disamping amalan/ibadah harus benar sesuai dengan Al-Qur~ an dan Al-Hadits juga ha| 
ZZ dengan niat yang benar. Niat dalam beramai/beribadah sangat menentuf 
diterima atau ditolaknya suatu amalan/ibadah tersebut. ^ ^ J 

^ ^ ^ * **** W & ^tf?&^ ^ ^ I 



Sesungguhnya pengamalan itu disertai niat, sesungguhnya tiap-tiap orang akan 
mendapat balasan sesuai dengan niatnya. 

Niat yang benar di dalam beramal/beribadah adalah semata-mata. niat mukhlis liilah 
karna Allah yaitu mengharap rahmat Allah dan takut pada adzab/siksa Allah, seperti 
dijelaskan dalam Al-Qur x an dan Al-Hadits: 

(oy °JJ^) J' • • • O ^3u»fiJJ 4JUj>-j Ojzt , . . 

Dan mereka berharap rahmat Allah dan takutpada siksa-Nya. 
Atau dalam sebuah hadits: 

(jJikJi fcipi j) j^Jlj dUai^- j-f i^itj aS?JIj iiC^j diltl»l ^Jl ^JJl 

Ka ^//a/;, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu ridla dan surga-Mu, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari murka dan neraka-Mu. 

Jika niat karena Allah, maka Allah akan menerima dan memberi pahala. Tapi jika tidak 
karena Allah, maka Allah tidak akan menerima bahkan akan memberi siksaan. Untuk itu 
maka kita di dalam menetapi Qur 1 an Hadits Jama'ah harus betul-betul dijaga niatnya 
agar selalu niat karena Allah. Mengaji Qur'an Hadits harus karena Allah, mengamalkan 
Qur'an Hadits harus karena Allah, membela Qur'an Hadits harus kareha Allah, sambung 
jama'ah harus karena Allah, tho'at kepada Allah harus karena Allah, tho'at kepada 
Rasulullah SAW harus karena Allah, tho'at kepada keimaman juga harus karena Allah. 
Seseorang yang sudah betul-betul karena Allah, akan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Memiliki hati dan sikap ridla dan sakdermo. 

b. Tidak mudah terpengaruh keadaan, tidak mundur karena dicaci dan tidak maju karena 
dipuji. 

c. Beramal sesuai dengan kernampuan. 

d. Ridla menerima qodar dari Allah, yang baik maupun yang jelek. 

Niat terletak di dalam hati. Hanya Allah dan diri kita sendiri saja yang tahu. Keadaan hati 
kita gampang berubah, dalam hitungan detik niat yang sudah karena Allah bisa berubah 
menjadi niat pamer, ingin disanjung, ingin dijadikan menantu, ingin mendapatkan harta 
dan kedudukan atau niat lain selain karna Allah. Yang akhirnya ibadah/amalan kita 
menjadi muspro, ngguwak byuk, tidak diterima oleh Allah bahkan diancam akan 
mendapatkan siksa. Maka, kita supaya selalu menata hati dan berdo'a kepada Allah agar 
hati kita dijauhkan dari niat selain karena Allah. Diantara tuntunan do'a yang diberikan 
Rasulullah SAW adalah: ^ 

t^iSOl J>^— Sj ^ Jli-j 4l3U— ill ^ jl^ 1 

Ya Allah, sucikanlah hatiku dari kemunafikan, amalanku dari sifat pamer (ingin dipuji), 

lisanku dari dusta, mataku dari sifat khianat, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 

khianatnya beberapa mata dan apa-apa yang dirahasiakan hati. 
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Ka >$//<?/?, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari menyekutukan aku pada-Mt 
sedangkan aku mengetahui dan aku minta ampun pada-Mu pada apa-apa yang aku tida, 
tahu. 

4. Kemurnian jama'ah 

Jama'ah adalah bentuk asiinya agama Islam yang haq dan murni. Jama'ah adalah bentukai 
dari Allah dan Rasulullah SAW. Bahkan, setiap nabi dan rasul yang diutus oleh Allah pasi 
disyariatkan untuk berjama'ah. Sebagaimana diterangkan oleh Allah dalam Al-Qur* an: 

*> u^j iv, d4l ^ if^j * J* 3 ^ & & 

jj^jtf U 'c£^\ J> y & ^3 cP 1 ^ ^3 J"S. 

r ^ s^) °(S 4\ ^H±3 J* £i L5f^- ^ ^ 
/1//3/7 te/a/? mensyariatkan bagi kalian tentang agama, (yaitu) apa yang telah diwasiatkai 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kan 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: tegakkanlah agama dan janganlah kalia 
berpecah belah di dalamnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik, ajakan agama yar, 
kalian seru kepadanya. Allah memiiih kepada agama itu pada orang yang dikehendak 
Nya dan member! petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembaii (kepada-Nya). 
Jama'ah adalah segolongan umat yang memiliki imam yang mencocoki Al-Qufan dc 
Al-Hadits (murni Al-Quf an dan Al-Hadits) dan membai'atnya serta mentho'atinya 
ma'ruf. Jama'ah dibentuk semata-mata untuk urusan ibadah, urusan agama, urusc 
mencari surga selamat dari neraka. Jama'ah bukan organisasi sosial, bukan organise 
politik, bukan perusahaan, dan bukan negara di dalam negara. Kita sebagai orar 
jama'ah juga hams faham dan mengerti bahwa yang disebut-sebut, yang dipangg 
panggil sebagai orang jama'ah adalah terbatas hanya bagi orang-orang Islam yat 
menetapi syariat Islamnya (syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji bagi yang mamp 
diteruskan dengan ber-imam, berbai'at, bertho'at, syukur karena Allah. Pengertian 
adalah pengertian yang sebenarnya, pengertian yang betul-betul berdasarkan Al-Qur\ 
dan Al-Hadits, tidak ro'yu dan tidak ngawur, sebagaimana dijelaskan di dalam dalil-dalil 
bawah int: 

• oyxj: ^ \ l/p % ^ ^ ^ ^ 

Wahai orang-orang yang beriman, takutlah kalian kepada Allah dengan sungguh-sungg 
takut dan jangan sekali-kali mat! kecuali kalian dalam keadaan Islam. Dan berpega 
teguhlah dengan tali Allah dengan berjama'ah dan jangan berfirqoh-firqoh. 
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Menetapilah kalian pada Jama 'ah dan Jauhilah firqoh. / _ 

of f *" Jl 

Menetapilah kamu pada Jama 'abnya orang-orang Islam dan imam mereka. 

Tidak halai bag! tiga orang yang ada di suatu permukaan bum/, kecuali mereka 
mengangkat imam atas mereka pada salah satu dari mereka. 

Sesungguhnya orang-orang yang berbai'at kepadamu sesungguhnya mereka berbai'at 
kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka. 

('ojl*y\ J ^ 4J_fcb>r 4^ ^ CjU cAj^j <UJLP ^3 oU 

5/3/75 y«3/7# mat/' tidak ada baiat di lehernya maka matinya mati Jahiliyah. 

iH\ • • • ^ M jjj SJ**J\ \ J^j 2ui \ jL^\ i^f i: 

(4fc/?a/ orang-orang yang beriman, thoatlah kalian kepada Allah, dan tho'atiah kalian 
kepada Rasul dan orang yang mempunyai perkara (mengatur) dari kalian (imammu). 

Dan barang siapa yang telah berbai'at kepada imam, lalu dia telah memberikan Jabat 
tangannya dan buah hatinya, maka supaya thoat kepada imamnya itu sak poi 
kemampuannya. 

Dari dalil-dalil di atas, kemudian khalifah Umar bin Khattab menyimpulkan: 

' ' " SS S , s , s 

Sesungguhnya tidak ada Islam kecuali dengan Jama "ah, dan tidak ada Jama 'ah kecuali 
dengan ber-imam, dan tidak ada imam kecuali dengan tho'at. 

Dengan berjama'ah (ber-imam, berbai'at dan bertho'at) maka peraturan-peraturan yang 
sudah tertulis dalam Ai-Qufan dan Al-Hadits bisa kita jalankan dengan baik. Dengan 
berjama'ah kita bisa melaksanakan ajaran Agama Islam dengan benar dan terurus 
dengan baik. Mulai membaca syahadat, shalat, zakat, puasa Ramadlan, samp^i ibadah 
haji bagi yang mampu, semuanya bisa kita laKsanakan dengan benar sesuai tuntunan 
Allah dan Rasulullah SAW serta terurus, terarahkan dengan baik, demikian juga 
peraturan-peraturan yang lain dalam QuKan dan Hadits, Ini semua karena di dalam 
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jama'ah ada imam yang menjadi pelaksana dari peraturan-peraturan yang sudah tertulis 
dalam Al-Qufan dan Al-Hadits. Ha! ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 

f^c^ii n& VO ^ ^ ^ *o\tiLi\j faf 

/5/3/n dan ('mam adaiah dua saudara kembar (harus ada keduanya). Tidak baik (rusak) 
saiah satu dari keduanya kecuaii bersama temannya. Maka Islam adaiah pondasi/dasar, 
dan imam adaiah pekerja/peiaksana. Sesuatu yang tidak ada pondasi/dasar maka akan 
roboh, dan sesuatu yang tidak ada pekerjanya/peiaksananya maka tersia-sia. 
Dan yang lebih pol lagi, dengan menetapi agama Islam berbentuk jama'ah mati sewaktu- 
waktu dijamin masuk surga selamat dari neraka. 

J> " A o " ° 

Dan barang siapa yang tho'at kepada Allah dan Rasul-Nya maka Allah memasukkannya 
ke dalam surga yang di sekitarnya mengalir beberapa sungai dan kekai di dalamnya. 
Demikian itu adaiah kebahagiaan yang besar. 

Barang siapa yang menghendaki masuk di tengah-tengah surga maka supaya menetapi 
Jama ah. 

II.C. Wajibnya ngaji Qur an dan Hadits dengan cara manqul. 

Kemurnian Qur' an dan Hadits secara berjama'ah yang kita tetapi ini adaiah secara teori dan 
praktek. Teorinya: Ngajinya Qur 1 an dan Hadits yang sistem penyampaian ilmunya secara 
manqul-musnad-muttashi! tidak ro'yi. Prakteknya: Amal ibadahnya sesuai (pas) dengan 
Qur'an dan Hadits tidak ditambah, tidak dikurangi dan tidak dicampuri dengan bid'ah, syirik, 
khurofat, takhayul, ro'yi, jin-jinan dan lain sebagainya yang dilarang dalam agama Islam. 
Di dalam jama'ah yang dikaji hanyalah Al-Qufan dan Al-Hadits dan meninggalkan kitab- 
kitab karangan karena : 

- Iimu yang wajib dicari hanyalah Al-Qur'an dan Al-Hadits, sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW: 

Iimu (yang wajib dipeiajari) ada tiga, sedangkan selain itu adaiah tambahan, yaitu ayatyang 
dijadikan hukum (Al-Qur'an), sunnah yang tegak (Al-Hadits) dan iimu faroidlyang adii. 
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- Ilmu agama yang sah untuk diamalkan hanyalah Al-Qur'an dan Al-Hadits. Sedanqkan 
beramal/beribadah dengan berdasar kitab-kitab karangan adalah taqlid dan 
amalan/ibadahnya tidak sah dan ditolak oleh Allah. 

- Al-Qur'an dan Al-Hadits adalah sumber hidayah, sedangkan kitab-kitab karangan adalah 
sumber kesesatan. 

Adapun yang wajib dikaji meliputi bacaan, makna dan keterangan yang hams secara 
manqul, musnad, muttashil sampai fa ham. 

Manqu! itu bahasa arab berasal dari kata naqola (jii). Manqul secara harfiyah artinya yang 
dipindahkan. Maksudnya adalah belajar mengaji Qur'an dan Hadits dengan cara berguru 
atau ilmu Qur an dan Hadits yang dimiliki seseorang itu diperoleh melalui proses 
pemindahan ilmu dari guru kepada murid. Adapun sistem manqul ada beberapa macam 
cara, antara lain : 

1. Guru yang membaca, murid yang mendengarkan Jail ^ £ilfji). 

2. Murid yang membaca, guru yang mendengarkan (^Jji 

3. Guru menyerahkan ilmunya/kitabnya kepada murid untuk menyampaikan 

4. Guru mengirim surat yang berisi Qur'an dan Hadits kepada muridnya untuk dibaca dan 
disampaikan (ajiSUji). 

5. Guru memberi hak/wewenang baik dengan ucapan atau tulisan kepada muridnya untuk 
menyampaikan ilmu guru tersebut Sjiii). 

Musnad artinya bersandar atau berguru maksudnya ilmu yang diberikan itu melalui 
sanad/isnad yang shohih. (Seorang guru menyampaikan ilmu dengan sandaran guru yang 
telah memanqulkan ilmu itu kepadanya, gurunya guru dari gurunya lagi dan seterusnya). 

Muttashil artinya bersambung maksudnya masing-masing sanad/isnad punya guru yang 
terus bersambung sampai kepada Rasulullah SAW. 

Jadi manqul-musnad-muttashil artinya mengaji Qur'an dan Hadits kepada seorang atau 
beberapa orang guru dan gurunya tersebut menerima Qur'an dan Hadits itu dari gurunya 
dan gurunya menerima dari gurunya lagi, sambung bersambung begitu seterusnya tanpa 
terputus sampai kepada Rasulullah SAW. 

Menurut aslinya mengkaji atau mempelajari Qur'an dan Hadits itu harus dengan cara 
manqul-musnad-muttashil sampai faham dan mukhlis karena Allah. Cara inilah yang telah 
dipraktekkan oleh Rasulullah SAW, para shahabat, para tabi'in dan ulama'-ulama' sholihin. 
Dari beberapa ayat Al-Qur'an dan Al-Hadits yang telah kita kaji bersama secara manqul, 
kite telah mendapatkan keterangan-keterangan yang jelas bahwa Allah menurunkan wahyu 
kepada Rasulullah SAW dengan cara manqul, yaitu dimanqulkan oleh malaikat Jibril secara 
teon dan praktek. Demikian juga para shahabat, para tabi'in dan ulama'-ulama' sholihin 
juga mempraktekkan dan mewajibkan manqul-musnad-muttashil. Contofv 
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a Ketika Rasulullah SAW menerima kemanqulan bacaan Al-Qur an diperingatkan untuk 
tidaktergesa-gesa menggerakkan lisannya mendahului Malaikat Jibril. Akan tetapi supaya 
memperhatikan dulu, dan setelah Malaikat Jibril selesai membacakan Al-Qur' an, 
Rasulullah SAW baru disuruh mengikuti bacaan tersebut. Firman Allah: 

* ln> fiii * £Sr oi * a, diiu * ^ ^ 

(YY-N ^ ^j.^) 

Kamujangan menggerakkan lisanmu (untuk mendahului Malaikat Jibril) dalam membaca 
Ai-Qur'an) karena tergesa-gesa dengannya. Sesungguhnya atas Kami, kumpulnya Al- 
Qur 1 an dan bacaannya. Maka ketika telah seiesai Kami bacakan Al-Qur' an itu maka 
ikutiiah bacaannya. Kemudian sesungguhnya atas Kami keterangan Ai-Qur 'an itu. 

b. Pada waktu Allah menurunkan wahyu pertama kali (surat AKAIaq), Malaikat Jibril 
membacakan lafal f> maka Rasulullah SAW juga menirukan lafal »>. 

c. Pada waktu Malaikat Jibril datang pada Nabi SAW dan bertanya tentang islam, iman dan 
ihsan. Nabi SAW bersabda bahwa, Malaikat Jibril telah datang dan mengajarkan 
kepadamu tentang agamamu. 

d. Pada waktu Allah menurunkan wahyu tentang waktunya shalat, Malaikat Jibril 
menunjukkan waktunya shalat dengan cara mengajak shalat setiap waktu shalat selama 
2 hari berturut-turut, yaitu hari pertama dikerjakan waktu awalnya shalat dan hari kedua 
dikerjakan pada waktu akhirnya shalat. Seteiah itu Rasulullah SAW dan umatnya 
diperintah untuk mengerjakan shalat pada waktu yang telah ditentukan antara awal dan 
akhirnya waktu shalat. 

e. Ketika Rasulullah SAW mengutus shahabat Muadz bin Jabal ke tanah Yaman, beliau 
bertanya kepadanya "Bagaimana cara kamu menghukumi ketika ada suatu perkara 
hukum yang datang padamu?" Muadz menjawab, "Akan aku hukumi dengan Kitab Allah 
(Al-Quf an)." Nabi SAW bertanya, "Jika kamu tidak menjumpai dalam Kitab Allah?", 
Muadz menjawab, "Akan aku hukumi dengan sunnah Rasulullah SAW (Al-Hadits)." Nabi 
SAW bertanya, "Jika tidak kamu jumpai dalam Kitab Allah dan Sunnah RasulullahV'H 
Muadz menjawab, "Aku akan mempersungguh dengan kemampuan fikiranku dan aku 
tidak peduli (terus mempersungguh)." Rasulullah bersabda, "Segala puji bagi Allah yang 
telah mencocokkan utusan Rasulullah pada apa-apa yang membuat ridla Rasulullah." 
(HR Abu Dawud, dari Muadz bin Jabal) 

f. Khalifah Umar bin Khatthab ketika mendengar sebuah hadits dari seorang shahabat 
Rasulullah SAW, maka beliau memerintahkan terhadap shahabat tersebut untuk 
mendatangkan saksi yang membenarkan dan memperkuat hadits tersebut. 

g. Khalifah AH bin Abi Thalib ketika mendengar sebuah hadits dari seorang shahabat 
Rasulullah SAW selain Abu Bakar As-Shidiq maka beliau mengambil sumpah kepada 
shahabat tersebut bahwa dia benar-benar telah mendengar hadits itu dari Rasulullah SAW. 
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h. Shahabat Jabir bin Abdillah rela melakukan perjaianan selama satu bulan untuk menemui 
Abdullah bin Unais hanya untuk mendapatkan satu hadits saja. 

i. Imam Syafi'i memerlukan datang ke Madinah untuk menjurhpau Imam Malik, untuk 
mengesahkan ilmunya (kitab MuwathoO yang telah dihafal sebelumnya dengan cara 
manqul langsung. Beliau yang membaca kitab Muwatho' secara hafaian dan Imam Malik 
diam mendengarkannya. 

j. Sufyan bin Uyainah pernah bercerita: Pada suatu hari Imam Az-Zuhriy (perowi hadits) 
meriwayatkan sebuah hadits, maka aku berkata kepadanya, "Ceritakan padaku dengan 
tanpa isnad." Imam Az-Zuhriy menjawab, "Apakah engkau bisa naik loteng tanpa naik 
tangga?" 

k. Abul VMiyah berkata, "Kami telah mendengar suatu riwayat hadits di kota Bashrah dari 
shahabat Rasulullah SAW, maka kami tidak puas sehingga kami berkendaraan menuju 
kota Madinah kemudian kami mendengarkannya langsung dari lisan mereka." 

Dari contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa mengaji Qur'an dan Hadits dengan cara 
manqul-musnad-muttashil bukan hanya sekedar metode, tetapi hukumnya WAJIB. 
Perhatikan beberapa hadits di bawah ini : 

Pari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Kamu mendengarkan dan akan 
didengar dari kamu dan orang yang telah mendengar dari kamu akan didengar pula. " 

Dari Jundub, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barang siapa yang mengucapkan 
(membaca atau menerangkan) kitab Allah yang Maha Mulla lag! Maha Agung dengan 
pendapatnya (tidak manqul) lantas benar maka sungguh la telah saiah. " 

Dan di dalam kitab ^-U-i j*( j=l° j^j seorang penyair mengatakan : 

Barang siapa mengambil ilmu dari seorang guru dengan cara musyafahah (manqul 
langsung) - maka dia tercegah dari pen yimpangan dan kesalahan. 

Dan barang siapa mengambil ilmu dari beberapa kitab (tidak berguru) - maka ilmunya 
menurut ahli ilmu sebagaimana sesuatu yang tidak ada. 
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Juga ucapan-ucapan beberapa ahli hadits tentang wajibnya berisnad, diantaranya: 

- Sufyan Atz-Tzauriy berkata : 

c^j^\ opiy j) jji^ ^ Z^a j& ^ c j^jlii iiiL 

75/730' itu senjatanya orang /man, ketika tidak ada senjata bersamanya maka dengan a i 
dia berperang? 

- Abdullah bin Mubarak berkata : 

Isnad itu termasuk agama, dan seandainya tidak ada isnad maka orang akan berka 
( urusan agama) apa yang dia kehendaki (sesuka hatinya ). 

Sedangkan mengaji Al-Qur'an dan Al-Hadits tanpa manqul atau dengan ro'yi dilarang dala 
agama dan diancam akan dimasukkan ke dalam neraka. Berarti hukumnya HARAP 
berdasarkan hadits berikut ini: 

.jl3i ^ tjZli ^ pr^i j jus v;- t jiSi ^ ^jui, i^zu 

( ji^Ji j^i; j ^Ji i JJ - ) ^U*. cJj^ U 
£3/7 Ibnu Abbas, dia berkata: Rasuiuiiah SAW bersabda, "Takutiah kalian (meriwayatkat 
hadits dariku kecuali apa-apa yang telah kalian ketahui, maka barang siapa yang berdusi 
atasku dengan sengaja maka hendaklah menempati tempat duduknya dari neraka da 
barang siapa mengucapkan (membaca dan menerangkan) Ai-Qur 'an dengan ro'yinya (tida 
manqul) maka hendaklah menempati tempat duduknya dari neraka. " 

Dengan kita mengaji Quf an dan Hadits dengan cara manqul-musnad-muttashil maka : 
1. Kemurnian agama terjaga. 

Kemurnian agama Islam dapat dijaga dengan cara manqul-musnad-muttashil, karena kit; 
mengatakan, mengamalkan dan menyampaikan QuKan dan Hadits ada sandaranny; 
(sanadnya) yang sambung-bersambung sampai pada Rasuiuiiah SAW tanpa beran 
menambah, mengurangi atau mencampur dengan pendapat sendiri, angan-angar 
sendiri, otak-atik sendiri, sehingga Qur'an dan Hadits tetap terjaga kemurniannya 
Terjaganya kemurnian Qufan dan Hadits dengan cara manqul-musnad-muttashil jaur 
dari bid'ah, syirik, khurafat, takhayyul dan lainnya yang dilarang agama, dapai 
digambarkan sebagaimana air pegunungan yang jernih, bersih, sejuk dan terasa segai 
bagi siapa saja yang minum dari sumber aslinya. Kemudian air tersebut dialirkan melalu 
pipa-pipa yang bagus, kuat, dan tidak bocor sehingga air pegunungan itu walaupur 
mengalir sejauh apapun dijamin tetap bersih dan segar sebagaimana di tempat sumber 
aslinya. Ilmu digambarkan sebagaimana air, sumber mata air menggambarkan 
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sumbernya ilmu yaitu Allah dan Rasulullah SAW, sedangkan pipa yang baik dan kuat 
menggambarkan sebagai sanadnya. 

Sebaliknya, Qur'an dan Hadits yang tidak dijaga kemurniannya 'dengan cara manqul- 
musnad-muttashil maka digambarkan sebagaimana mata air yang mengalir melalui 
sungai-sungai yang terbuka, akhirnya tercampur dengan sampan, limbah rumah tangga, 
limbah industri, kotoran hewan dan lain sebagainya sehingga air itu menjadi kotor, 
berubah wama dan rasanya sehingga menyebabkan banyak penyakit. Demikian juga 
agama, ketika tidak manqul-musnad-muttashil, yang diikuti hanya ro'yu maka agama 
tersebut akan jauh dari kemurnian bahkan sesat dan menyesatkan, sebagaimana yang 
dialami oleh agama yang ditetapi orang-orang Bani Israil. Hal ini dijelaskan oleh 
Rasulullah SAW: 

t^^l ULw- ^.UjIj ojjJ^Ji L^j { js>~ ^jss*j> J*>, oji. ^ 

(^JLiil Utf J A^-U ^1 oljj) f^lj LfjfyU 

Tidak henti-hentinya perkaranya (agamanya) orang-orang Bani Israil tegak, sehingga 
tumbuh di kaiangan mereka orang-orang blasteran dan anak-anak tawanannya beberapa 
umat Mereka berkata (urusan agama) dengan menggunakan ro x yi sehingga mereka 
sesat dan menyesatkan. 

Demikian juga dengan umat Nabi Muhammad SAW (umat Islam), jika daiam menetapi 
agama, beramal, beribadahnya tidak manqul, musnad, muttashil, yang diikuti hanya 
ro'yu maka sesat dan menyesatkan, seperti yang dijelaskan di dalam hadits di bawah ini: 

Hi, I \ . \° > ' *»' * V £ s t + , * -*(fl ; 1 V - 

Umat ini sebentar/sesaat akan mengamalkan Kitab Allah, kemudian sebentar/sesaat akan 
mengamalkan sunnah Rasulullah, kemudian akan mengamalkan ro x yi f ketika 
mengamalkan dengan ro 'yi maka mereka sungguh sesat dan menyesatkan. 

2. Amalan ibadah menjadi benar dan diterima Allah. 

Dengan memiliki ilmu (Qur'an dan Hadits) secara manqul-musnad-muttashil maka amal 
ibadah kita menjadi benar, sah, diterima Allah dan diberi pahala/surga. Firman Allah: 

s fi & fi fie o , tf^o s ^ a ' ^ f a s ' s 

Sip 015* iUijl J5" SljiJlj ^3lj £llJl 0} jjbs- iiJ U <Juj ^fj 

Dan janganlah kamu mengatakan/mengerjakan pada apa-apa yang tidak ada ilmu 
bagimu (tidak manqul). Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan ditanya/dlurus oleh Allah. 
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Tatt, afe, ting galkan a kalangan kalian dua perkam ka/jan ^ 

ts^ss^r dengan keduanya mu Mtab Aiiah *» ™ 

3, ra„r n a H h ad t. ^ da ' am me " 9UaS3i ' ~ - — n 

Dengan cara manqul-musnad-muttashil maka kita akan lebih mudah dan cepat di dalam 
menguasa, dan memahami Qur'an dan Hadit , 0rang „ ^ 
erpangka pun bisa memahami dan mengamalkan Qur'an dan hadt 12 
berpend^kan rendah sampai yang berpendidikan tinggi juga bisa memahami an 
mengamakan Qur'an dan hadits. Bahkan "hari ini jadi mur«, m a seteah p , 

en? r Z S ; j3d ; 9Um "' Sehin " a fiman A " ah S3bda *^ SAW di bawat n 
benar-benar bisa dirasakan kebenarannya: 



c \ v ^ Jrlu -jT^ji \rjj id- 

D an n IS c a ya sungguh a ku mennudahkan Al-Qur 'an seb agai pering atan . 
Dengan cara manqul-musnad-muttashil maka pemahaman terhadap isi Qur'an dan 

« cr jelas ' cepat dan tepat ' karena ada ™ — ~ 

4. Allah memberikan yoni, wibowo, joyo, guno dan mulyo. 

Dengan memiliki keimanan yang kuat dan kokoh, ketaqwaan yang tinggi dan bisa 1 

HaditS ™ ka men * di «W vi me cnt i ANah % 
dan Rasul-Nya sehingga menjadi ^ ya Allah yang drjamin akan diberT ke e 
yon, w lb owo,joyo^ mulyo . Sebagaimana firman Allah di bawah ini ' 
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Barang siapa yang mencintai Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman maka 
sesungguhnya Monya Allah adalah orang-orang yang menang. / 

<r. ^j, lli^i ^ i^f ^ 

Dengan ayat-ayat-Ku maka kamu berdua (Musa dan Harun) dan orang-orang' yang 
mengikubmu menjadl orang-orang yang menang. Y 9 

^ ^ J ' J^j ^ ^il 5.1 ^ 

.... j Jl a . 

^ ™« a/7 ^ ^ beriman dan bemmgl 2 

akan menjad.kan mereka sebagal pemlmpln sebagalmana orang-orang Iman sebZmnJ 
menetapkan mereka pada agama mereka yang Allan telah Lldlalnya un k mer ka 
o <a mengganbrasa takut mereka dengan rasa aman. Mereka sama menyembah kepat 
K dengan bdak menyekutukan kepada-Ku dengan sesuatu pun. Barang slapa yang kul 
setelah demiban itu maka mereka adalah orang-orang yang fasiq. 

... Jj% 1^ piry ^ li^j ,- T ^ ^ °. t 

Seandalnya para penghuni desa mau ber-lman dan tagwa maka niscaya Aku buka atas 
mereka kebarokahan dari langit dan bumi. 

Mengingat pentingnya dan besarnya manfaat dari ilmu Qur'an Hadits secara ■ manaul 

" Tf" men9a9Un9kan ^anTaZ; 

meremenkan dan mengotor, dengan ro'yu. Dan dalam menyampaikan ilmu secara manaul 

musnad-muttashil ini supaya selalu seiring dan selaras dengan eimamaTseZa d am 

Z ahd te h T U H d temkUn9n k6k0mpakan antara keimaman Z u 
(muballigh dan muballighat). Mengingat sabda Rasulullah SAW: 

>V% li-^ill ^l3| aii k 3 ^ ^ ^ ^ ^ pdl 

ZTtlkTZZ ^ T Si t' kema ^ ^ ^uslTsemZ "m^anusi 

nan kebka keduanya rusak, maka rusaklah semua manusia: Ulama'dan Umaro : 
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SIKAP DAN PERILAKU YANG HARUS DIMILIKI 
OLEH MUBALLIGH-MUBALLIGHOT 

jk\ & j, ^Ji j/j ^ j^-j ^jj, & i^j, 



I. PENDAHULUAN 



Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, bahwa dalam hidup yang sekali dan 
sementara di dunia ini, kita telah diqodar balk oleh Allah dengan diberi hidayah sehingga 
kita memahami hakikat hidup kita yaitu beribadah kepada Allah dan kita juga memahami 
bahwa ibadah yang benar, yang sah, yang diterima Allah hanya dengan menetapi agama 
Islam yang berdasarkan Al-Qur'an dan Al Hadits dan berbentuk Jama'ah, yang dijamin mati 
sewaktu-waktu wajib masuk surga Allah dan selamat dari neraka Allah. Ini merupakan 
peparing Allah yang paling pol yang tiada bandingannya. 

Kita bersyukur pula bahwa Qur'an Hadits jama'ah yang telah dirintis oleh Bapak Imam 
H.Nurhasan Al-Ubaidah almarhum mulai tahun 1941 dengan dibantu para mubaligh- 
mubalighotnya dan para pejuang Qur'an Hadits Jama'ah lainnya yang dengan penuh 
kesungguhan, ketelatenan, keberanian, kesabaran serta ketabahan dengan semangat 
perjuangan yang tinggi menghadapi berbagai tantangan rintangan dan telah menelan 
pengorbanan yang tidak sedikit, baik tenaga, harta bahkan nyawa, maka Alhamdulillah 
Qur'an Hadits Jama'ah terus berkembang di mana-mana bahkan sampai ke manca negara. 
Perkembangan Jama'ah ini juga merupakan salah satu bukti ridla dan pertolongan Allah 
atas kebenaran Qur'an Hadits Jama'ah. 

II. LATAR BELAKANG DAN PERMASALAHAN 

a. Jama'ah berkembang dengan pesat baik dari luar maupun dari dalam, maka peramutan 
jama;ah secara intensif, penjagaan dan peiestarian menjadi prioritas utama dalam 
perjuangan. Apalagi dengan ijtihad keimaman yang sering disebut "mega proyek" 
jama'ah, yaitu pembinaan generus jama'ah menuju "Tri Sukses Generus" dan memiliki 
"Enam Thabi'at Luhur Jama'ah", yang menjadi tanggung-jawab penuh "Lima Unsur 
Pembina Generus" dan digerakkan oleh "Penggerak Pembina Generus" (PPG) 
mengharuskan aktifitas dan totalitas seorang muballigh-muballighot dalam perannya 
untuk menyukseskan tujuan mulia tersebut. 

b. Tantangan di masa kini dan mendatang menuntut pemahaman dan penghayatan yang 
leb,h mendalam terhadap Qur'an Hadits Jama'ah sehingga mampu menjabarkan 
kebaikan dan Kebenarannya di tengah-tengah masyarakat. Modernisasi dengan dampak 
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negatif dari kemajuan teknologinya mengakibatkan terjadinya perubahan peradaban 
manusia, pola pikir dan bergesernya nilai moral yang semua itu semakin menjauhkan 
manusia dari ajaran-ajaran dan hukum agama. Maka kompetensi dan kualitas seorang 
muballigh menjadi tuntutan dan harapan. Kompetensi dan kualitas seorang muballigh 
bisa menjadi sebuah gambaran dan tolok ukur kondisi jama'ah di masa sekarang dan di 
masa yang akan datang terutama kondisi generus perjuangan, sebab dengan ilmu yang 
dalam hal ini dimiliki oleh seorang muballigh-lah dengan idzin Allah yang akan mampu 
menjawab tantangan ini. 
c. Muballigh yang eksis dalam perjuangan selama ini, punya latar belakang yang sangat 
beragam, sedangkan mereka dihadapkan dengan tugas, tanggung-jawab dan obyek yang 
sama. Yang menjadi permasalahan adalah, mungkinkah mereka bisa disetarakan dalam 
kemampuan, kecerdasan dan SDM-nya? 

III. TANTANGAN DAN HARAPAN 

A. Kompetensi muballigh-muballighot 

Dari masa ke masa muballigh-muballighot selalu menjadi pionir dan primadona dalam 
perjuangan Islam, tak terkecuali di zaman peri.ntisan jama'ah di Indonesia. Muballigh 
telah diluncurkan dan disebarkan ke seiuruh pelosok negeri bahkan akhir-akhir ini hampir 
merambah ke seiuruh dunia. Hasilnya, tidak perlu diragukan lagi, yaitu jama'ah telah 
berkembang dan tersebar di mana-mana. Penginsyaf terus bertambah, mulai dari rakyat 
biasa hingga pejabat tinggi, dari yang berpendidikan rendah hingga yang menjadi dosen 
dan guru besar dan Iain-Iain. Maka dalam hal ini peningkatan kompetensi dan kualitas 
muballigh menjadi harga mati yang tidak bisa ditawar lagi. Seorang muballigh harus 
berusaha menirigkatkan ilmunya, utamanya adalah ilmu Qur'an-Hadits, juga ilmu-ilmu 
yang mendukung tercapainya penyampaian ilmu Qufan-Hadits sesuai dengan target 
yang diharapkan, seperti ilmu nahwu-shorof, psikologi mengajar, psikologi pendidikan, 
ilmu komunikasi dan ilmu-lain yang tidak mengubah kemurnian ilmu Qur'an- 
Hadits yang sudah kita kaji secara manqul-musnad-muttashil sampai faham. 

Keteladanan para shahabat Nabi dan ulama* muhadditsin juga Bapak Imam H. Nurhasan 
Al-Ubaidah dan para santrinya di masa-masa awal perintisan jama'ah tentunya patut 
dicontoh dalam kesemangatannya, kesungguhannya, kesabarannya dan pengorbanannya 
dalam mencari ilmu. Bahkan ada seorang nabi yang betul-betul menunjukkan tekadnya 
yang besar, pantang putus asa untuk mendapatkan ilmu meski harus berjalan jauh dan 
menghabiskan waktu yang lama, yaitu Nabi Musa 'Alaihis salaam pada waktu berguru 
pada Nabi Khadlir 'Alaihis salaam yang telah diceritakan dalam Al-Qur"an : 
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Dan Qngatiah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, "Aku tidak akan berhenti 
(berjaian) sebelum sampai ke pertemuan dua buah iautanf atau aku akan berja/an 
sampai bertahun-tahun. " 

Sebagai muballigh-mubaliighot seharusnya selalu haus dengan ilmu dan kecintaannya 
terhadap ilmu seharusnya melebihi yang lainnya, apaiagi mencari ilmu dalam jama'ah 
saat ini sangatlah mudah, ulama* masih banyak, tidak jauh tempatnya, tidak 
memerlukan biaya yang sangat tinggi bahkan terkadang dibiayai (disangoni), 
subhanalloh...! Apaiagi janji Allah tidak perlu diragukan lagi yaitu akan memberikan 
kemuliaan di dunia maupun akhirat terhadap pencari ilmu. Sebagaimana dalam riwayat, 
Nabi Sulaiman VMaihis salaam pada saat dihadapkan kepada beberapa pilihan antara 
harta, kerajaan dan ilmu maka yang dipilihnya adalah ilmu, dan akhirnya harta dan 
kerajaan juga diberikan kepadanya. 
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Dan niscaya sungguh Aku (Alioh) teiah member/ Dawud dan Sulaiman ilmu, dan berkata 
keduanya, "Segaia puji bag! Alloh, Dzat yang telah member/ kami kefadlolan melebihi 
hamba-hambanya Alloh yang beriman. " 

Barang siapa yang mencari kefahaman dalam urusan agama Allah, 'maka Allah akan 
mencukupi ( member! keberhasilan) cita-citanya dan member! rlzki yang tidak disangka. 
Sungguh tidak alasan yang bisa diterima akal untuk bermalas-malasan dalam mencari 
ilmu karena ilmu adalah senjata utama yang tidak boleh tidak, wajib dimiliki oleh seorang 
muballigh-mubailighot dalam perjuangan. 

B. Keteladanan muballigh-mubailighot. 

"Muballigh-mubailighot adalah orang yang alim, muballigh-mubailighot 
adalah orang yang faqih, muballigh-mubailighot adalah seorang guru dan 
muballigh-mubaliighot adalah sosok dan figur yang patut dicontoh." 

Barangkali, ungkapan itu telah terukir dan terpatri di hati setiap jama'ah. Penilaian itu 
tidaklah salah dan tidak berlebihan, karena hakikatnya, muballigh-mubailighot adalah 
manusia mulia, terhormat, sebagaimana terungkap pada beberapa dalil baik dalam Al- 
Qur'an dan Al-Hadits yang menyatakan bahwa seorang muballigh adalah orang luar 
biasa yang banyak mendapatkan kefadlalan dari Allah. Di antaranya: 

> ^ Jbij pl^S jJLii \/J ^ ^ ,- T ^ £ 
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Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antara kalian, dan orang-orang 
yang dlberi Ilmu (dari kalangan kalian), beberapa derajat Dan (ingatiah), Allah Maha 
Waspada tentang apa yang kalian lakukan. ' _ 

Sebaik-baiknya kalian adaiah orang yang belajar Al-Qur x an dan mengajarkannya. 

Agar image yang telah melekat di hati jama'ah itu tidak hanya sekedar impian indah di 
malam had dan kekecewaan di siang hati, maka muballigh-muballighot wajib 
menunjukkan eksistensinya sebagai figur dan pribadi yang patut menjadi dambaan dan. 
idola para jama'ah. Seorang mubailigh hams memiliki kepribadian dan budi pekerti yang 
luhur dan mulia,bisa menjaga kehormatan pribadinya di tengah-tengah jama'ah dengan 
melakukan perbuatan yang baik dan benar dan berpenampilan yang sesuai dengan 
kriteria seorang mubailigh, agar bisa menjadi teladan bagi seluruh jama'ah. 

Sebagai makhluq sosial, seseorang biasanya lebih cenderung meniru dan mencontoh 
kepada orang lain terutama kepada orang yang dianggap memiliki nilai tambah 
khususnya dalam bidang keilmuan, maka daiam menyampaikan pesan-pesan kebaikan 
dan memberikan pemahaman kepada orang lain khususnya dalam masalah agama tidak 
selamanya harus dengan ucapan tetapi dengan tindakan nyata terkadang lebih efektif 
dan lebih mengena pada sasaran dan berhasil sesuai dengan harapan oCJ^. £^ J£. Oj 

(kadang-kadang tindakan nyata lebih mengena daripada ucapan) itulah kata-kata orang 
bijak, sebagaimana yang telah banyak dicontohkan oleh Rasulullah SAW dalam 
menyampaikan perintah-perintah Ailoh kepada umatnya. 

IV. PERAN MUBALLIGH-MUBALLIGHOT DALAM PERJUANGAN AGAMA 
A. Sebagai ujung tombak jama'ah. 

Dalam perjuangan penyebaran Islam di zaman Rasulullah SAW, para shahabat tidak 
hanya diwajibkan mengangkat senjata memerangi orang kafir, tetapi juga sekaligus 
mengangkat pena guna mencari ilmu dan memahaminya serta mengajarkannya sebagai 
bagian dari perjuangan itu sendiri. Sebagaimana firman Allah: 

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang beriman itu pergi semuanya (ke medan 
perang), hendaknya pergi dari tiap-tiap golongan dari mereka, ada beberapa orang untuk 
mencari kefahaman tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabiia mereka telah kembali kepadanya supaya mereka itu menjadi orang-orang yang 
takut (kepada Ailoh). 
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Dengan ,lmu, agama Islam ini akan tetap hidup tumbuh dengan subur berkembana dan 
lestan a yaumi, giyamah, dan dengan ilmu, jama'ah akan tet p ter a JXZ Z* n a 
ecara terus menerus dan berkesinambungan. Jama'ah senantiasa" mem San t 
dan kewaj,bannya baik sebagai pribadi jama'ah maupun sebagai penerus en lean 
seh,ngga se,a,u ben* jauh ke depan ternadap ^^J^ 
temumn ,1a yaumil qiyamah. Diriwayatkan dalam hadits: 

Ilmu itu adalah hidupnya islam dan tiangnya iman. ' ' 

Maka p a n mut „ sebagaj u , ama . ^^^^^ ^ 

ebab ulama adalah sebagai penuntun umat dalam melaksanakan ibadah seb 2 
tumpuan bertanya dan tempat orang yang berse.isih fanam untuk menye, alan 
masateh Jlka u.ama" sudan tiada lagi di muka bumi ini, maka nancurlan «^ 

na da "^V™ ^ ^ ^ Sen * ^ ilmu y n 

benar dan murn,, mereka akan kembali ke jalan sesat tanpa ada yang mengarahkan an 
menunjukkan kejalan kebenaran. "ydranKan aan 

Perhatikanlah apa yang pernah disabdakan oleh Rasulullah SAW: 

od J I* ^ ,U1J, ^ ^ ^ ^ ^ 

lang,t yang d l]adlk an petunjuk dalam kegelapan di daratan dan lautan, ketika binLl 
bmtang itu telah sirna, maka hilanglah petunjuk. 9 

•f^ ^ ^ °A ^ -/L' ^ >i' S 2»l 01 
9^ cjJp £ l>U l&j li£ j&Jj Q£ 

ZZTT Allah l idak akan mencabut i,mu dengan cara ™™ b « *™ *» *« 

hamba-bambanya, akan tetapi Allah mencabut ilmu itu dengan cara me Wa fatkan para 

mZdk kema ^ ^ S60rang ' al/m PUn ™ »*" ">*> — 

menjadkan orang-orang yang bodob sebagai pemimpin mereka, lalu ketika pemlmpn 

ytngbodob ,tu ditanya maka mereka akan member! fat.a dengan tanpa ilmu aZZ 
mereka sesat dan menyesatkan. ' aKnirn Y a 

Ulama 1 adalah orang-orang yang diamanati Alloh atas makhluqnya. ' 
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Kehadiran seorang muballigh-mubaliighot di mana saja harus membawa perubahan yang 
berarti, yaitu: 

> Jama'ah tambah faham jama'ah. ' — 

> Jama'ah tambah semangat dan meningkat ibadahnya dan lima babnya. 

> Jama'ah tambah semangat dan meningkat pembelaannya. 

> Jama'ah tambah rukun, kompak dan kerjasama yang baik. 

> Jama'ah tambah rukun dan damai dalam kehidupan berumah-tangga. 
r Jama'ah tambah ngredotian berkembang. 

^ Generus Jama'ah tambah semangat daiam mencari ilmu menuju tercapainya Tri 

Sukses, 

B. Sebagai partner keimaman dalam meramut jama'ah. 

Seorang imam mempunyai kewajiban meramut jama'ah dengan selalu berijtihad dan 
nasehat dan mengatur secara adil, rofiq, muhsin dan aris yang intinya satu-satunya 
jama'ah bisa menetapi QHJ secara lima bab karena Allah hingga tutuk pol ajal matinya, 
mati dalam husnul-khatimah, berhasil masuk surga selamat dari neraka dan pembinaan 
QHJ secara sambung bersambung turun temurun ila yaumii qiyamah. Maka seorang 
muballigh dengan ilmunya, dengan nasehatnya dan dengan keteladanannya 
serta do'anya harus berupaya membantu keimaman agar target peramutan dan 
pembinaan dafam jama'ah itu bisa berhasil sesuai harapan. Suatu contoh, barangkali 
suatu ketika jama'ah merasa berat dengan suatu ijtihad keimaman, yang sebenamya 
ijtihad tersebut tidak bertentangan dengan Al-Qufan dan Al-Hadits namun kontradiktif 
dengan alam pikiran jama'ah, maka seorang muballigh harus mampu memberikan 
pencerahan dan pemahaman sehingga jama'ah bisa menerima dengan ridlo, sak dermo 
dan karena Allah serta bisa melaksanakan dengan ringan dan lapang dada. Jangan 
sampai sebaliknya, seorang muballigh yang seharusnya memperkuat dan meiancarkan 
ijtihad keimaman, justru malah memprovokasi, manas-manasi, sehingga keresahan 
dalam jama'ah semakin parah dan tak terkendali. 

Jika imam dan muballigh bisa sejalan, saling mendukung, saling memperkuat, saling 
menghormati dan menghargai dan bisa selalu rukun, kompak, kerja sama yang baik, 
bersama-sama meramut jama'ah, insya Allah semua jama'ah akan merasakan kehidupan 
yang mashlahah. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Rasulillah 
SAW: 

*UdiJl c jLs IHJ lilj chilli ^ lii^ ill ^llll ^ pdl 

Dua goiongan manusia yang jika keduanya baik, maka baikiah semua manusia dan jika 
keduanya rusak, maka rusaklah semua manusia, yaitu: Uiama 1 dan Umara \ 
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V. PEMBAHASAN TEMA DAN JUDUL DI ATAS 

Dengan terbatasnya ruang dan waktu, maka jujur saja bahwa makaJah ini belum mampu 
menjawab semua tantangan yang menghadang dan menyelesaikan kompleksitas 
permasalahan yang ada serta menjabarkan terpenuhinya semua harapan. Tetapi setidak- 
tidaknya, dengan memiliki sikap dan perilaku yang baik, benar dan ideal, seorang muballigh 
akan mampu bertahan dalam eksistensinya sebagai seorang pejuang. 

SIKAP DAN PERILAKU YANG HARUS DIMILIKI OLEH SEORANG MUBALLIGH 
1. Giat, semangat dalam mengajarkan ilmunya. 

Setelah mendapatkan ilmu seorang muballigh berkewajiban untuk menyampaikannya, 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 

' iU H 

(iS jL>Jl »l jj) CU> jJ-l . . . \\ ^Js- l^iij 

Sampaikanlah (ilmu) darlku (Nabi) walaupun satu ayat. 
Beiajariah ilmu dan ajarkanfah ilmu itu pada manusia. 

Orang yang telah mendapatkan ilmu kemudian tidak mau menyampaikan akan 
mendapatkan siksaan yang sangat berat, berdasarkan daiil-dalil: 

^ &± ^ y&i Lf^\ JilT ^ o^o V ^ JJ££ c^JJl 

Gambaran orang yang mencari ilmu kemudian tidak menceritakan (mengajarkan) 
ilmunya, sebagaimana orang yang mengumpulkan harta tetapi tidak menginfaqkannya. 

fe/a/?^ 5/5/75 cto^ te^te/?^ ///wy kemudian menyimpannya (tidak mau 

menyampaikan) maka Allah akan member/' (memasang) tali kendaii padanya di hari 
kiamat dengan tali kendaii dari api. 

Tugas pokok dan utama muballigh adalah mengajarkan ilmunya kepada orang lain dengan 
tingkatan usia, tipe kepribadian, latar belakang pendidikan dan sosial yang berbeda, 
sehingga tidak mudah melayani orang banyak yang beragam karakternya. Maka dalam hal 
ini seorang muballigh dituntut hams berjiwa besar, lapang dada (nyegoro), sabar dan 
telaten dalam mengajar, tidak mudah putus asa, tidak gampang ngersulo, tidak gampang 
marah apalagi berbuat kasar terhadap anak-anak jama'ah sebagai anak didiknya. 
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Seorang muballigh tidak boleh pilih-pilih kepada siapa harus mengajar dan 
menyampaikan ilmunya dan materi apa yang hams, diajarkan dan disampaikan. Semua 
jama'ah dengan berbagai tingkatan usia dan latar befakang kehidupannya, semuanya 
membutuhkan iimu dan kefahaman, semuanya mengharapkan surga Allah dan selamat 
dari neraka Allah. Apalagi anak-anak jama'ah sangat membutuhkan bekal iimu yang 
banyak, karena disamping sebagai bekal pribadinya untuk beribadah kepada Allah juga 
sebagai bekal perjuangan untuk melestarikan Qur'an Hadits Jama'ah secara sambung- 
bersambung, turun-temurun ila yaumil qiyamah. 
Perhatikan dalil-dalil di bawah ini: 

Jl3 *ixJl J^-^t ^j&h ^j.ji ^J^J^ J^!j $.L-b- j^jLjj 

Jadilah kalian orang-orang yang ah// ibadah (pendidik) panda/ lag/ faham, dan yang 
dikatakan Arrobaniy adalah orang yang mend/d/k manusia terhadap hal-hal yang kecil 
dari iimu sebelum hal-hal yang besar. 

Barang siapa yang menunjukkan atas kebaikan, maka baginya pahala seperti orang yang 
mengerjakannya. 

f \ * <■ A f SO S s S S 

~ 3 f = ' i I ' ■* -°" V. f * ' ' ° ' * I I » ill ' -» I . . - s* tl I 

y S S S S 

\ } * ' } S } O Q S s S s ? 

CiiJj ^y^i V 4j^J ^CT Ji* ^> dlii 015" 3j*>C^ ^Jl LpS 

S S S S / 

Barang siapa yang mengajak (manusia) pada hidayah maka baginya pahala sebanyak 
pahala orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun, dan 
barang siapa yang mengajak (manusia) pada kesesatan maka dia mendapatkan dosa 
sebanyak dosanya orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka 
sedikitpun. 

2. Giat dan semangat dalam beribadah serta khusyu' dalam mengerjakannya. 

Sebagai orang yang berilmu seharusnya konsekuen dengan ilmunya yaitu selalu 
berusaha banyak melakukan aktifitas ibadah baik yang wajib maupun sunnah. Jika orang 
yang alim hanya bisa bicara tetapi tidak mengamalkan atas apa yang disampaikan 
kepada orang lain, maka di hadapan orang ia akan jatuh harga dirinya dan di hadapan 
Allah mendapat siksa. Perhatikan hadits-hadits di bawah ini: 
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•> ^ & >r ^ ;^ ^ 

/feck /77a/^/77 aku (Nabi) diialanfan n cr =, ■ /w-/ ■> , ' f t " s "" 

digunting dengan gun in faTZ ^ ^ * WB »** "*">»«* 

LJnZ^ Z^Z^ " SiaPakah ^ " U WahaiMlr 
(Muhammad), meL Zem^L ^ 

'ne^U^J^T' keb f kan ^ manusia nmun me re k a 

Lebih beratnya penyesalan manusia di hari kiamat *H*bh " ^ 

untuk mencari ilmu di dunia tan, LI " 9 ya " 9 punya ke ^tan 

z "nud dalam urusan dunia 

^c^^itt r: 9 yang a,im apabi,a da,am 

^esenanganLia, ,1 1 ZjZ^Z akhirat dari -gala 

Van 9 n y ata, , ebih « r kX^ ^ 7 ^ *" ^ 

dalam jama'ah dan menqabaikan cp™. , P3da apa yang dida P at 

- - ; n masuk sur ga. Sebagimana diceritakan dalam Al-Qur'an- 

(A '" V ' k % iiJC= 'l!', '.;t 

/tote fe/us/fe/i ofe fa*™,,) keoaria l^„ m ' w ' ^ 

^ m sepenia P aya n gZ7JlT\ MU f h ' mUdahan *»> "empunyai narta 
mempunyai keoelZfaZT^ rT' ^ ^""^ « a ^-oenar 
"Cakaian kaL ^^iiaT^ % ~' 
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/fef/fe? semua melihat seorang laki-iaki yang sungguh diberi sifat zuhud dalam 

urusan dun/a dan sedikit berbicara (hal-hal yang tidak bermanfaat), maka jadilah kalian 
orang yang dekat dengannya, karena sesungguhnya d/'a teiah menjatuhkan 
(mengajarkan/menyampaikan) hikmah (Hmu pengetahuan). 

4. Mutawari' terhadap hukum Allah-Rasul (menjauhi lahan dan maksiat). 

Sesungguhnya yang takut kepada Allah dan hamba Allah adalah ulama \ 

Sifat orang alim adalah selalu takut kepada Allah dan sebagai bukti takut kepada Allah 
adalah selalu berhati-hati dalam melangkah, dalam bertindak, dalam berbicara dengan 
selalu mempertimbangkan halaf-haramnya, dosa-pahalanya, baik-buruknya, manfaat dan 
madlaratnya. 

Dalam keseharian, seorang muballigh seharusnya banyak berhadapan dengan hal-ha! 
yang berhubungan dengan keilmuan, dengan pahala, dengan hal-hal yang 
bermanfaat, bukan membiarkan waktu terbuang sia-sia dengan memperbanyak 
lahan. Apalagi melakukan perbuatan yang jelas bertentangan dengan hukum agama, 
lebih-lebih perbuatan yang termasuk kategori dosa besar, na'udzu billahi min dzalik. 
Jika ini terjadi, sungguh tak dapat dibayangkan, disamping jatuh harga dirinya, 
kekuatan dan kewibawaannya akan hilangdan akan hanya menjadi sebongkah jasad 
yang beku yang tidak lagi bermanfaat dan dimanfaatkan, nama korp muballigh 
menjadi taruhan dan barangkali seluruh jama'ah akan kecewa karena orang yang 
dihormati dan diidolakan selama ini ternyata jauh dari harapan dan kenyataan. 
Perhatikan dalil-dalil di bawah ini: 

' ' ' s 

'cjk ? iLts, '(hi °J sj-jd & jiSi jif ^ 'jc±\ 

Pada hari qiyamat akan didatangkan seorang laki-laki kemudian dilemparkan ke neraka 
sehingga ususnya keluar, kemudian dia berputar-putar seperti keledai mengeliiingi tiang 
pancang (patok). Para penghuni neraka mendekatinya dan bertanya, "Hai fulan, 
mengapa kamu disiksa seperti ini? Bukankah dulu kamu menyeru kami berbuat balk dan I 
meiarang kami berbuat kemunkaran?" Dia menjawab, "Memang dulu saya menyeru j 
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t!!Z^r T ^ Send ' ri ^ mM ™y*< *» «» <**> Parang 
kalian berbuat kemunkaran tetapi say a sendiri menerjangnya. % 

jJju .i^, v a iry ^ . 

w" ^ 75/5/77 menin 393lkan sesuatu ^ ^ 

5. Memiliki akhlaqul-karimah. 

Seorang muballigh sebagai penyampai ilmu, mutlak harus memiliki budi pekerti yang 
uhur dan amanah. Dalam berucap seialu jujur, santun dan iemah lembut. Daiam 

bers.kap dan bertingkah punya sopan santun yang tinggi, menghargai gurunya 
en,ornya dan o.ng yang lebih tua terutama para imamnya, dalam hatinya jauh darl 

rasa -n, dengk, dan dendam dan dalam pergaulan bisa memilih teman yang baik dan 

tidak mengarah pada pelanggaran. 

menhir"?" 9 ^ M ^ M ^ *ndW dan 

men gkatkan derajat yang tinggi di surga nanti, juga keteladanan dan contoh yang 

kongknt dan para muballigh dalam praktek kehidupan sehari-hari sangat berpeng a h 
terhadap penlaku jama'ah khususnya generasi penerus jama'ah 
Sabda Rasulullah SAW: 

(«^~ 4 ^ ^ i& ^ t ^ ^Vj, >y 

KemuHaan seorang mukmin adalan agamanya, dan keperwiraannya adaiah akalnya dan 
kebanggaannya adalah budi pekertinya.. 

Dan tidak ada pangkat (kebanggaan) sebagaimana budi pekerti yang baik. 

PertiaUkan sosok pribadi Rasulullah SAW sebagai manusia yang agung dan mulia yang 

bah an musuh pun mengaku, keluburan. pribadinya hingga akhirnya masuk Islam. Ini 

(1 ,aiJi 5^) (t jjii jJi J^j 

J*a seorang muballigh- mempunyai akhlaq.dan thabiat yang luhur, insya Allah dalam 

m r: dSn9an k6mUliaan ' Pert0, ° n9an dan kI Pu e^ ng 

se am 1 e U t ^ menin " a ' kan ^ ^'^n Jama'a 

z m i 1 ; ama r tetap r kir abadi di hati jama,ah < juga i,mu 

ai. aaiam jama ah tetap dikenang, ditaati- daadiamalkan. 



§3 



6. Sabar dan tabah menghadapi cobaan. 

Sejak zaman Rasulullah SAW bahkan sebelumnya, bahwa penyampai i, mu 

Vang mengajarican ilmu tidak pernah lepas dari cobaan dan ujian Kel Rasul 

mengpn 70 mubaliigh ahli membaca A , Qu , an J ' 

— ;zi diba :i o,eh orans m - rik ^ — — 

q selama satu bulan penuh karena kejadian ini merupakan musibah besar baqi umat 
IS ' am - Para - b ^^- mub a„ igh ot di awa, perintisan jama'ah didala. mengela Z 

yan9 cukup berat ' demikian pu,a sampai r 

menjad, bag,an dan perjuangan itu sendiri. Karena perjuangan identik denaan 
~n, maka cobaan ada,a h merupakan salah satu bentuk ^ 



Muball-gh-rnu a„ lghot harus banyak bersyukur dan se|alu 
angan mudah ngresulo, jangan mudah frustasi, jang an mudah sakit hati dan 
ba yak menuntut, yang akhirnya melemahkan diri sendiri, yang berakibat lemah pu 
dalam pengabdian dan perjuangan dalam rangka ndadekneyLL " 

Yaqinlah dengan pertoiongan Allah, karena Allah tidak akan menyia-nyiakan hamba yang 
-0 ong a a . Besamya besgmya 

ertolongan. Namun yang perlu dipahami banwa bentuk J ^» 

beragam, t,dak hanya dalam bentuk finansia, tetapi terkadang daiam 
tentunya sangat bermanfaat dan bernilai dalam kehidupan kita " " 

Perhatikan dalil-dalil di bawah ini: 

S ^g u hnya besarnya pahala itu terggntung ' J 

AHa h mencnto su.tu kaum , maka Allah memberkan ^ **** 

ridla, ma k a baginy a ridl a Allah rlxn h.r, 9 ' 3pa ya " 9 

9 ny a ndl a Allah dan barang s, apa yang mara h, maka baginya murka Allah. 

s ^ngguhnya beserta kesukaran ada kemudahan. ' C ' 

„ . (V ^ ^ ^ ^ ^ 2" ^ 0] i^T ^ 

^zzir ^ — ^ 

^ ^ telaP3k ^ <«*> — ^imanan 
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7. Berpenampilan yang baik dan elegan. 

Istilah "penampilan" biasanya konotasinya adalah terhadap haMial yang bersifat lahiriyah 
yang bisa dilihat oleh banyak orang, seperti cara berpakaian, potongan rambut, tingkah 
dan gaya omongan di depan orang, dan iain-lain. 

Pepatah Jawa mengatakan bahwa: "Ajining diri dumunung ing lati, ajining rogo soko 
busond' (Nilai pribadi seseorang ditentukan oleh ucapan atau kata-katanya, sedangkan 
nilai penampilannya diukur dari busana yang dikenakan). 

Penampilan seseorang terutama dalam berbusana, bisa menggambarkan jiwa, karakter 
dan ciri kepribadian orang itu sendiri. Maka muballigh-mubalNghot diharapkan 
berpenampilan yang ideal, yang mencerminkan sebagai figur yang alim, sebagai figur 
seorang guru, sebagai figur orang yang terhormat dan dimuliakan sebab ilmunya. 

Pakaian yang ideal tidak harus yang mahai dan bermerk, namun yang penting disini 
adalah rapi dan sopan serta pantas dipakai oieh orang yang menjadi panutan dalam 
jama'ah. Pakaian yang tidak berlebihan, tidak norak, tidak menggambarkan pribadi anak 
nakal, urakan dan ugal-ugalan, dan yang penting lagi sesuai dengan konteks acara dan 
yang utama adalah sesuai dengan syari'at agama. 

Hadits yang diriwayatkan dari Nabi di bawah ini menunjukkan pentingnya memperhatikan 
urusan berbusana: 

Maka perbaikiiah rumah kalian dan perbaiki (pula) pakaian kalian hingga seakan-akan kaiian 
seperti tahi iaiat di kafangan manusia. Sesungguhnya Aiiah tidak suka pada perbuatan atau 
kata-kata yang kotor dan tidak suka (pula) pada orang yang mengatai dengan kata-kata kotor. 

Makanlah, minumlah, bersedekahiah dan berpakainlah kaiian semua selagi tidak ada 
unsur berlebihan dan sombong. 

Demikian pula potongan rambut juga mencerminkan kepribadian dan jati diri seseorang, 
maka mubailigh hendaknya bisa menyesusaikan diri dalam mempola dan mengatur 
model rambut yang sesuai dengan profesinya. 

Yang tidak kalah pentingnya adalah aksi dan gaya penampilan ketika mengajar maupun 
memberikan nasehat, diusahakan tampil yang elegan, alami, tidak dibuat-buat, tidak 
mengada-ada dan tidak over acting, sehingga membuat hilangnya simpati dan antusias 
jama'ah. 

Dengan penampilan yang baik dalam segala hal, insya Allah muballigh-muballighot akan 
tambah berwibawa, tambah mulia dan terhormat. 
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8. Punya nalar dan i'tikad yang baik. 

Muballigh-muballighot seharusnya punya pikiran jauhr ke depan untuk kebaikan, 
kemajuan dan kelestarian jama'ah. Selalu berfikir bagaimana jama'ah bisa berkembang, 
kehidupan dalam jama'ah semakin tenang, tentram, penuh kedamaian, generus jama'ah 
selamat dari ancaman fitnah akhir zaman dan bisa menjadi pejuang. Dalam 
melaksanakan ibadah, disamping mutlak harus berdasarkan Al-Qur"an dan Al-Hadits 
yang sudah dimanqulkan, juga cara ibadah yang sudah menjadi ijtihad dan pilihan 
keimaman dan sudah lazim dikerjakan dalam jama'ah sehingga tidak menimbulkan 
pertanyaan dan keresahan dalam jama'ah. 

Jika terjadi perselisihan dalam hal ilmu dan hukum, selalu mengedepankan kemurnian 
(kemanqulan), kerukunan dan Kemashlahatan, tidak kaku nggedodor sak karepe dewe, 
merasa benar sendiri, pol dewe, merasa paling pintar, paling hebat, paling banyak 
ilmunya dan sebagainya. Ingatlah bahwa semua manusia punya kekurangan, bisa lupa, 
bisa khilaf dan di atas orang yang 'alim pasti ada yang lebih "alim ^ >s) js* 'S/j) 

Jika ada rekan muballigh-muballighot yang salah dalam menyampaikan pemanqulan, bisa 
mengingatkan dengan cara yang santun dan tidak menjatuhkan di depan jama'ah, 
apalagi terhadap imamnya, pengurusnya dan orang-orang yang dituakan dalam jama'ah, 
bisa noto at/ dengan benar, yaitu mengingatkan dengan tujuan untuk kebenaran dan 
kemashlahatan, bukan untuk merongrong dan menjatuhkan. 

9. Ikhlas dalam perjuangan. 

Di zaman yang sudah penuh dengan pola hidup yang serba materialistis dan 
komersialistis ini muballigh-muballighot harus benar-benar bisa menata hati dengan niat 
yang benar dalam menyampaikan ilmunya yaitu disamping melaksanakan kewajiban juga 
supaya diniati ikut andil meramut jama'ah, ndadekne jama'ah, mencetak pejuang, 
menanam amal jariyah dengan mengharap ridla Allah, pertolongan Allah dan surga Allah. 

Sebagai bukti karena Allah: 

• Tidak maju karena dipuji, tidak mundur karena dicaci 

• Tidak pilih-pilih orang dalam mengajarkan ilmunya 

• Tidak marah dan tidak ada kata-kata ngresub ketika tidak ada imbalan, bahkan 
merasa bangga dan bersyukur ketika harus berkorban dan tambel dalam 
menyampaikan ilmunya. 

Perhatikan sabda Rasulullah SAW: 
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Barang Sl apa mempelajari suatu ilmu yang semestinya ditujukan untuk mencari wajah Alloh 
Azza wa Jaffa, namun ia tidak mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan harta dun/a 
maka d,a tidak akan mencium bau wanginya surga pada hari kiamft. 

J ^) A 'cji ^ ^ i| > ^ SOI -J ^1 ^ 

terang siapa yang mencari ilmu dengan tujuan selain Allah atauberharap dengannya 
selain Allah, maka hendaknya dia menempatkan dirlnya di neraka. 

VI. PENUTUP DAN SARAN 

• Kesempurnaan memang bukan milik manusia, tetapi setidak-tidaknya upaya "nggayut, 
marang kasampurnan" harus menjadi komitmen dan tekad para muballigh-muballighot 
sebagai pejuang jama'ah: 

• Lisan seorang muballigh seharusnya selalu basah dengan dzikrullah dan tilawatil qur'an 
bukan dengan lahan dan nyanyian. 

• Tangan seorang muballigh seharusnya selalu tergerak untuk beramal shalih dan 
menolong sesama, bukan untuk kejahatan dan penganiayaan 

• Kaki seorang muballigh seharusnya selalu melangkah menuju daru, ilmi dan rumah 
ibadah, bukan ke pusat maksiyat dan gudang dosa 

• Hatl seorang muballigh seharusnya selalu dipenuhi dengan syukur dan qana'ah, bukan 
kufur dan penyesalan. 

• Jiwa seorang muballigh seharusnya berkobar api perjuangan dan amar ma'ruf nahi 
munkar, bukan provokasi dan pengrusakan. 

• Suara seorang mubalhgh seharusnya menjadi motor dan motivator, bukan menjadi teror 
dan provokator. J 

• Seluruh tubuh seorang muballigh seharusnya memancarkan sinar keimanan dan 
ketaqwaan bukan berbalut debu dosa dan kesalahan 

• Figur seorang muballigh seharusnya menjadi teladan dan panutan, bukan menjadi bahan 
nmaan dan pergunjingan. 

Dengan demikian maka kehadiran seorang mubailigh di mana saja adalah- 

• Sebagai lentera di saat jama'ah daiam kebimbangan. 

• Sebagai pelipurlara di saat jama'ah dirundung duka. 

• Sebagai embun penyejuk di saat jama'ah resah dan gelisah 

' SELr 1 " bjCara temPat """^ Yang menyena ^ kan di -t jama'ah dalam 

• Sebagai pencerah di saat jama'ah dalam kekalutan. 

• Sebagai pengarah dan penengah di saat di dalam jama'ah terjadi masalah. 
Hidup mulia mati masuk surga...! 

Semoga Allah paring aman, selamat, lancar, berhasil, barokah...! 
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